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BAB II 
GAMBARAN UMUM 
A. Profil Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
1. Letak Geografis Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta merupakan 
lembaga pendidikan yang terletak di Jalan S. Parman, No. 68 kota 
Yogyakarta dengan nomor telpon (0274) 373122 Fax (0274) 385516, 
Email muallimin_muhyk@yahoo.com website www.muallimin.sch.id. 
Letak Madrasah Muallimin sangat strategis yaitu di jantung kota 
Yogyakarta. Madrasah ini memiliki kaitan sejarah dalam pendirian dan 
perkembangan organisasi Muhammadiyah di Indonesia. Beberapa daya 
tarik letak geografis Muallimin: 
a. Akses Madrasah Muallimin ke pusat kota sangat dekat, sehingga siswa 
dapat mengakses beberapa fasilitas perkotaan dengan mudah. Namun, 
hal ini menjadi tantangan bagi eksistensi madrasah karena kehidupan 
masyarakat perkotaan cenderung hedonis dan materialistik dan 
menuntut lembaga untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 
zaman yang sangat cepat, serta menghindari dampak negatif dari 
perkembangan tersebut. 
b. Madrasah Muallimin berada ditengah-tengah lingkungan pendidikan 
yang kental dimana Yogyakarta sebagai kota pendidikan sehingga 
46 
 
 
 
akses pengembangan pengetahuan dapat dilakukan dengan mudah. 
Beberapa lembaga pendidikan yang berdekatan dengan Madrasah 
Muallimin, diantaranya: SMA 3 Muhammadiyah Wirobrajan, SMP 
Muhammadiyah Wirobrajan, SMA Muhammadiyah 7, SMA Negeri 1 
Teladan Yogyakarta, dan lain sebagainya. 
Dengan demikian, lokasi Madrasah Muallimin yang berdekatan 
daerah perkotaan dan banyaknya lembaga pendidikan disekitarnya mampu 
mempengaruhi pemikiran masyarakat dalam menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan yang berkemajuan. 
2. Sejarah Perkembangan Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta 
Madrasah Muallimin Mhammadiyah Yogyakarta didirikan oleh 
K.H Ahmad Dahlan pada tahun 1918 M dengan nama Qismul Arqa yang 
berarti sekolah menengah tinggi di kampung Kauman Yogyakarta. 
Tempat belajarnya yaitu ruang makan sekaligus menjadi dapur KH 
Ahmad Dahlan. Qismul Arqa lebih mirip dengan pesantren yang 
mengadopsi sistem pendidikan modern. Sepanjang sejarahnya, Qismul 
Arqa mengalami beberapa kali perubahan nama, dimulai dari madrasah 
Qismul Arqa lalu Hogere Moehamadijah School dengan memasukkan 
pelajaran umum/ sekuler dalam kurikulumnya. Kurikulum sekolah yang 
memuat ilmu agama dan umum merupakan salah satu cita-cita dan 
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eksperimen KH Ahmad Dahlan untuk mendamaikan dua kutub ilmu 
dalam pendidikan Muhammadiyah. Kemudian diubah menjadi pondok 
Muhammadiyah pada tahun 1921 selanjutnya menjadi Kweekshool Islam 
dan Kweekschool Muhammadiyah tahun 1923 M. Nama Kweekschool 
muncul dalam pikiran KH Ahmad Dahlan setelah kunjungannya dari 
kweekschool Katolik di Muntilan. Kemudian Kweekshool dipisah antara 
pria dan wanita pada tahun1924, Kweekschool Muhamamdiyah untuk 
putra dan Kweekschool Istri untuk putri. Kweekschool Muhammadiyah 
diubah menjadi madrasah Muallimin pada tahun 1941 berdasarkan hasil 
kongres Muhammadiyah ke-23 tanggal 19-25 Juli 1934 berlokasi di 
Ketanggungan Wirobrajan Yogyakarta dan kweekschool istri menjadi 
madrasah Muallimaat berlokasi di kampung Notoprajan Yogyakarta. 
Nama ini berasal dari kritik warga Muhammadiyah mengapa 
menggunakan nama sekolah belanda, padahal kurikulum dan ijazahnya 
berbeda.
1
 
Dalam sejarahnya, Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta memiliki keterkaitan dengan tujuan berdirinya 
Muhammadiyah. Muhammadiyah memiliki tujuan menegakkan dan 
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya. Dalam mencapai hal tersebut, muhammadiyah 
                                                          
1
 www.muallimin.sch.id diakses pada tanggal 24 Maret 2017 pukul 10.00 di perpustakkan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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memerlukan kader-kader ulama yang memiliki kualifikasi dalam berbagai 
bidang (multy side competency) yaitu sebagai faqih, muballigh, mujahid 
dan mujtahid (pembaharu) yang memiliki komitmen tinggi, berwawasan 
luas dan profesional dalam menjalankan misi muhammadiyah. Kader 
Muhammadiyah tersebut, memiliki peran sebagai penggerak , pelopor dan 
penyempurna amal dan usaha muhmmadiyah sehingga mampu menjadi 
kader umat, bangsa dan duni dengan membawa misi rahmatan lil alamin. 
Pada Kongres Muhammadiyah ke-23 tahun 1934 di Yogyakarta, 
ditegaskan bahwa Madrasah Mualimin Muallimaat Muhammadiyah 
merupakan sekolah kader persyarikatan tingkat menengah yang 
diselenggarakan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Adapun tujuannya 
sebagi berikut:
2
 
a. Mencapai tujuan Muhammadiyah, 
b. Membentuk calon kader Muhammadiyah, 
c. Menyiapkan calon pendidik, ulama, dan zuama’ yang memiliki 
kemampuan mengembangka ilmu pengetahuan. 
Pada kongres Muhammadiyah tahun 1938 di Medan, kedua 
madrasah ini mendapatkan pengukuhan secara legal, yaitu kongres 
mengamanatkan kepada pimpinan pusat Muhammadiyah sebagai 
pengelola dan penanggung jawab keberadaan madrasah ini di Yogyakarta. 
                                                          
2
 Ensiklopedi Muhammadiyah, 2005, hlm. 244. 
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Kemudian, pada tahun 1994 dua madrasah ini kembali mendapatkan 
penegasan ulang melalui surat keputusan pimpinan pusat Muhammadiyah 
No.63/SK-PP/VI-C/4.a/1994 tentang kaidah Madrasah Muallimin 
Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta. 
Dalam perkembangannya, Madrasah Muallimin mengalami pasang 
surut dalam perjalanannya dibawah pimpinan K.H. Ahmad Dahlan, K.H. 
Siradj Dahlan (I), K.H.R. Hadjid, K.H. Siradj Dahlan (II), K.H. Mas 
Mansyur, K.H.A. Kahar Muzakkir, K.H. Aslam Zainuddin, K.H. Jazari 
Hisyam, H. Mh. Mawardi (I), H. Amin Syahri, H. Mh. Mawardi (II) 
muncul gagaasan untuk senantiasa menyesuaikan program pendidikan 
dengan perkembangan zaman. Sehubungan dengan hal itu, Perubahan 
mendasar terjadi pada tahun 1980 dibawah kepemimpinan Ustadz HMS 
Ibnu Juraimi yaitu perubahan sistem dengan menganut sistem long life 
education yang menegaskan bahwa sekolah dan asrama/ maskan siswa 
menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam proses pelaksanaan 
kegiatan pendidikan, sehingga pada tahun 1984, Madrasah Muallimin 
mendapat pengakuan sebagai pondok pesantren dari departemen agama 
Republik Indonesia. Pada sistem ini, madrasah hanya merupakan sub 
sistem dari pondok pesantren. Langkah perubahan ini didasari pemikiran 
bahwa tujuan pendidikan Muallimin yang sesuai idealisme hanya dapat 
dicapai dengan memadukan sistem madrasah dan asrama. 
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Perpaduan yang dimaksud adalah antara kebutuhan persyarikatan 
yaitu mencetak kader-kader dan kebutuhan masyarakat yaitu keinginan 
untuk mendapatkan ijazah formal yang diakui oleh negara sehingga dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi dan agama. Adapun langkah-langkah 
pengembangan yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Memasukkan kurikulum madrasah Tsanawiyah dan Aliyah sesuai 
dengan kurikulum 1975 (SKB 3 Mentri pada masa menteri agama Pro. 
Dr. A. Mukti Ali) ke dalam kurikulum muallimin. Dengan cara ini, 
siswa dapat mengikuti ujian madrasah Tsanawiyah dan madrasah 
Aliyah pada umumnya. 
b. Siswa diwajibkan tinggal di dalam asrama/ maskan. 
c. Pengajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris lebih diintensifkan kembali 
dengan tujuan mencetak siswa muallilimin cakap dalam berbahasa 
asing baik aktif maupun pasif. 
Madrasah Muallimin memiliki ciri khas dalam perkembangan 
pendidikannya yaitu sebagai sekolah kader Muhammadiyah. Pada 
masa penjajahan Belanda dan Jepang, waktu pendidikan hanya 5 
tahun. Kemudian tahun 1957, lama pendidikan di Muallimin diubah 
menjadi 6 tahun setara dengan PGAA/ PGAN dan bertahan sampai 
sekarang. Muallimin menjadi model pembibitan kader 
Muhammadiyah yang militan. Istilah anak panak Muhammadiyah 
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menjadi kebanggaan alumninya yang dikirim ke berbagai pelosok 
wilayah Indonesia. Disana mereka melakukan aktualisasi diri sebagai 
kader Muhammadiyah sehingga terbentuklah ranting-ranting 
Muhammadiyah yang baru atau lahirnya madrasah yang meniru model 
madrasah Muallimin Yogyakarta. 
Pada tahun 1987, madrasah Muallimin dibawah pimpinan Drs. 
Sri Satoto melakukan upaya resistemasi kurikulum dengan tujuan 
proses pendidikan dan pengajaran dapat lebih berdaya guna dan 
berhasil guna. Upaya ini dilakukan dengan menetapkan kebijakan dan 
menyusun satu paket terpadu yang menyangkut bidang studi 
keislaman dan kemuhammadiyahan dalam teknik kurikulum silang 
(cross curriculum) yaitu memadukan materi madrasah Tsanawiyah 
dan madrasah Aliyah versi departemen agama dengan materi 
muallimin yang merujuk kepada referensi kitab kuning. Dalam rangka 
memperoleh hasil yang sempurna, evaluasi dan revisi (perbaikan) terus 
menerus dilakukan dalam proses pendidikan terutama materi bidang 
studi keislaman dan kemuhammadiyahan. 
Dalam masalah legalitas formal, sebenarnya madrasah 
Muallimin bersifat mandiri dalam kurun waktu yang relatif panjang, 
yaitu sejak berdiri (8 Desember 1921 jika dihitung berdasarkan 
piagam pendirian madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
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oleh pimpinan pusat Muhammadiyah nomor: 20/P.P/1988 pada 
tanggal 22 Shafar 1409 H/ 3 Oktober 1988 M)  sampai tahun 1978. 
Dalam kurun waktu tersebut, madrasah Muallimin menyelenggarakan 
pendidikan tanpa campur tangan negara/ pemerintah dengan lebih 
mementingkan nilai substansi (materi pendidikan) daripada kulit 
(pengakuan ijazah formal negara). Keadaan yang demikian mengalami 
perubahan seiring dengan terjadinya perubahan orientasi masyarakat 
dan peraturan pemerintah tentang pentingnya ijazah yang diakui 
negara untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini menjadi 
salah satu faktor kemunduran  pendidikan di Muallimin terutama jika 
dilihat dari semakin menurunnya jumlah kuantitas siswa yang 
berminat belajar di madrasah Muallimin. Pada waktu itu jumlah siswa 
dapat mencapai seribu orang lebih kemudian menurun drastis hingga 
menjadi 180-an orang saja. Keadaan memandang realitas yang 
memprihatinkan itu, mendorong beberapa alumni untuk melakukan 
gerakan penyelamatan almamater dengan melakukan pertemuan dan 
diskusi, maka lahirlah kebijakan untuk memenuhi tuntutan masyarakat 
tersebut. 
Madrasah Muallimin akhirnya membuka diri untuk menerima 
campur tangan negara dengan mengadopsi kurikulum pemerintah dan 
membuka program pendidikan setingkat madrasah Tsanawiyah dan 
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madrasah aliyah yang terdaftar dalam departemen agama RI, serta 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengikuti ujian negara. 
Kanwil Departemen Agama memberikan piagam registrasi sebagai 
bukti pengakuan dengan nomor 78/028/A/T tertanggal 21 April 1978 
untuk Madrasah Tsanawiyah dan nomor 78/017/A/A tertanggal 21 
April 1978 serta piagam pendirian pondok pesantren nomor A-8401 
tertanggal 9 Februari 1984. Bahkan, Muallimin juga tercatat sebagai 
lembaga pendidikan dengan Nomor Induk Statistik Madrasah (NISM) 
213347111006 untuk Tsanawiyah, 3122347111028 untuk Aliyah dan 
512347110003 untuk pondok pesantren. 
Dalam perkembangannya, pada tahun 1997, Madrasah 
Muallimin mendapatkan jenjang akreditasi “Disamakan” dari Kanwil 
departemen agama provinsi DIY dengan nomor A/W1/MTs/043/97 
tanggal 17 Mei 1997 untuk Tsanawiyah dan “disamakan” untuk 
madrasah Aliyah dari Direktorat Pembinaan Kelembagaan Agama 
Islam (Binbaga Islam) Departemen Agama RI dengan nomor 
A/E.IV/0023/1997 tanggal 1 Agustus 1997. 
Pada tahun ajaran 1996/1997, Muallimin membuka jurusan 
keagamaan (MAK) untuk mengimbangi program MAN PK (program 
keagamaan) yang dicanangkan oleh H. Munawwar Syadzali (Menteri 
Agama RI). Muallimin mempertegas orientasi pendidikannya dengan 
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memberikan peluang sebesar-besarnya pada siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke berbagai perguruan tinggi umum dan agama baik dalam 
negeri maupun luar negeri. Dengan demikian program jurusan di 
Muallimin terdiri dari dua bagian, yaitu pertama, Madrasah Aliyah 
Umum (MAU) dengan jurusan IPA dan IPS, kedua, Madrasah Aliyah 
Keagamaan (MAK). 
Selanjutnya, dengan adanya UU Sisdiknas no.20 tahun 2003 
maka madrasah muallimin menggunakan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) dalam pelaksanaan pendidikannya dan diperkaya 
dengan permenag no.2 tahun 2008 tentang standar kompetensi lulusan 
dan standar isi pendidikan agama Islam dan bahasa arab di madrasah, 
sehingga jumlah mata pelajaran yang dipelajari siswa muallimin 
menjadi banyak dengan tambahan materi kader persyarikatan. Maka 
dari itu, pada tahun 2012, muallimin membuat terobosan untuk 
memadukan antara kurikulum formal dan informal dalam kesatuan 
manajemen supaya pelaksanaan kegiatan pendidikan lebih efektif dan 
efisien. 
Seiring dengan perkembangan zaman yang begitu cepat dan 
tantangan era globalisasi, madrasah Muallimin yang memiliki peran 
sebagai madrasah amanat Muktamar dituntut untuk mampu menyikapi 
perubahan tersebut secara profesional dan bijaksana tanpa 
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meninggalkan identitasnya sebagai sekolah kader persyarikatan masa 
depan sehingga seluruh proses pendidikan madrasah berjalan selama 
24 jam dengan menggunakan sistem boarding school supaya 
pendidikan selama 6 tahun berjalan efektif. 
3. Visi dan Misi Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
Adapun Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Muallimin 
Muhammadiyah Yogyakarta adalah sebagai berikut:
3
 
a. Visi 
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta sebagai 
institusi pendidikan Muhammadiyah tingkat menengah yang unggul 
dan mampu menghasilkan kader ulama, pemimpin dan pendidik 
sebagai pembawa misi gerakan Muhammadiyah. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Islam guna 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang ilmu-ilmu 
dasar keislaman, ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 
2) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan bahasa arab dan 
bahasa inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami agama dan 
ilmu pengetahuan. 
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 Profil Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, hlm. 6. 
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3) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kepemimpinan 
guna membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang akhlak 
dan kepribadian. 
4) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan keguruan guna 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang 
kependidikan. 
5) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan ketrampilan guna 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang wirausaha. 
6) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kader 
Muhammadiyah guna membangun kompetensi dan keunggulan siswa 
di bidang organisasi dan perjuangan Muhammadiyah. 
c. Tujuan 
Terselenggaranya pendidikan tingkat menengah yang unggul 
dalam membentuk kader ulama, pemimpin, dan pendidik yang 
mendukung pencapaian tujuan Muhammadiyah, yakni terwujudnya 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
4. Struktur Organisasi Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta 
Dalam Struktur Organisasi Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta, meliputi: Direktur, Wakil Direktur I (bidang kurikulum), 
Wakil direktur II (bidang Tata Usaha dan Keuangan), Wakil Direktur III 
(bidang Kesiswaan), Wakil Direktur IV (bidang Pembinaan Asrama). 
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Struktur Organisasi Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016 antara lain: 
a. Direktur Madrasah : H. Aly Aulia, Lc., M.Hum. 
b. Wakil Direktur I  : Mhd. Lailan Arqom, M.Pd. 
c. Wakil Direktur II  : Muh. Alfian Dj. S.H., M.Hum. 
d. Wakil Direktur III  : Dedik Fatkhul Anwar, M.Pd. 
e. Wakil Direktur IV  : Nayif Fairuza, S.Hum. 
Struktur organisasi Madrasah Muallilimn Muhammadiyah 
Yogyakarta adalah sebagai berikut:
4
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3 
 Struktur Organisasi  
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
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 Dokumentasi Profil Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta. 
Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah 
Drs. E Soeharso 
Direktur Madrasah 
 
 
 
 
 
 Wakil Direktur I  Wakil 
Direktur IV 
Wakil 
Direktur III 
Wakil 
Direktur II 
Wali Kelas/ Guru 
SISWA 
Seluruh Siswa 
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Adapun tugas-tugas dari masing-masing komponen adalah sebagai 
berikut:
5
 
a. Direktur Madrasah: 
1) Memimpin madrasah dalam arti luas, yaitu sebagai pimpinan, 
administrator,supervisor, motivator,dan inovator. 
2) Melaksanakan kewajiban persyarikatan dalam bidang pendidikan 
kader pada madrasah Muallimin. 
3) Melaksanakan amanat pimpinan pusat Muhammadiyah dalam 
mencapai tujuan pendidikan madrasah Muallimin dan Muallimaat. 
4) Membina kegiatan organisasi ikatan pelajar Muhammadiyah atau 
organisasi santri pada madrasah yang dipimpinnya. 
b. Wakil Direktur I (bidang kurikulum): 
1) Menyelenggarakan pembinaan guru madrasah. 
2) Menyelenggarakan perencanaan pengembangan program pendidikan 
dan pengajaran. 
3) Membawahi kepala urusan (kaur) pengajaran Tsanawiyah, kaur 
pengajaran Aliyah, kaur perpustakaan, kaur pengembangan kurikulum, 
kaur media pembelajaran dan laboratorium. 
c. Wakil Direktur II (bidang administrasi dan keuangan): 
1) Menyelenggarakan administrasi pegawai. 
                                                          
5
 Madrasah Muallimin, pembagian kerja (job description) penyelenggaraan pendidikan 
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta. Tidak diterbitkan. 
59 
 
 
 
2) Menyelengarakan pengelolaan keuangan dan administrasi keuangan. 
3) Membawahi kepala tata usaha, kaur kerumahtanggaan dan wirausaha, 
kaur sarana dan prasarana, bendahara penerima, bendahara 
pengeluaran, kaur pengendalian program dan humas. 
d. Wakil direktur III (bidang kesiswaan): 
1) Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan pelaksanaan 
program kegiatan. 
2) Membantu direktur dalam mengelola kegiatan madrasah. 
3) Membawahi kaur bimbingan siswa, kaur pembinaan kader 
persyarikatan, dan kaur pembinaan kegiatan prestasi siswa. 
e. Wakil direktur IV (bidang kepesatrenan): 
1) Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan, dan pelaksanaan 
program kegiatan. 
2) Membantu direktur dalam mengelola kegiatan madrasah. 
3) Membawahi kaur kepesantrenan, kaur pengembangan bahasa, dan 
kaur bimbingan kehidupan Islami. 
Dengan adanya struktur organisasi di madrasah Muallimin 
Muhammadiyah memberikan indikasi bahwa program perencanaan 
kegiatan pendidikan lebih jelas dan terarah kepada tujuan pendidikan, 
karena tugas-tugas dikerjakan secara terstrukrur sehingga pelaksanaan 
kegiatan pendidikan berjalan secara maksimal. 
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5. Keadaan Guru dan Karyawan 
a. Guru 
Guru bertanggung jawab kepada madrasah Muallimin 
Muhammadiyah Yogyakarta dan mempunyai tugas melaksanakan 
kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien sesuai dengan 
jadwal yang ada. Selain sebagai tenaga edukatif, guru mempunyai tugas 
administratif dan tugas non teaching. Adapun tugas dan tanggung jawab 
guru adalah sebagai berikut: 
1) Tugas administratif 
a) Membuat perangkat program pengajaran, meliputi: membuat 
satuan pembelajaran, membuat rencana pembelajaran, membuat 
program tahunan, Membuat program semester, dan membuat 
silabus dan sistem penilaian. 
b) Melaksanakan kegiatan belajar 
c) Melaksanakan ulangan harian 
d) Menyusun program perbaikan dan pengayaan 
e) Mengisi daftar nilai siswa 
f) Membuat alat peraga 
g) Membuat catatan tentang hasil kemajuan hasil kemajuan belajar 
siswa 
h) Menumbuhkan kreativitas dan menghargai karya siswa 
i) Mengikuti perkembangan kurikulum  
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2) Tugas Non Teaching 
a) Tugas wali kelas, 
b) Tugas guru piket, 
c) Tugas perpustakaan, 
d) Tugas laboratorium, dan 
e) Melaksanakan kegiatan bimbingan kepada guru lain dalam 
kegiatan proses belajar mengajar. 
Adapun tenaga pengajar di Madrasah Muallimin sebanyak 89 
orang, yang terdiri dari 24 orang lulusan magister dan selebih lulusan S1. 
Masing-masing guru/ ustadz ini memiliki latar belakang pendidikan yang 
berbeda-beda sehingga mereka mengampu mata pelajaran sesuai dengan 
bidang/ keahliannya masing-masing. 
b. Karyawan 
Karyawan madrasah Muallimin adalah tenaga non edukatif yang 
membantu memperlancar kegiatan sekolah dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Adapun karyawan madrasah Muallimin sebanyak 61 orang 
yang tersebar berdasarkan tugasnya masing-masing dalam membantu 
pelaksanaan kegiatan madrasah, meliputi tata usaha dan rumah tangga 
sekolah, urusan kepegawaian, bendahara, perpustakaan, penjaga 
madrasah, dan kebersihan lingkungan.  
c. Siswa 
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Siswa merupakan bagian dari integrasi yang tidak dapat dipisahkan 
dari kepentingan madrasah, karena siswa sebagai subyek sekaligus obyek 
yang sedang mendalami ilmu yang diperlukan dalam kehidupannya. 
Keadaan siswa madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
pada tahun 2016/2017 berjumlah 1217 orang terdiri dari 697 siswa MTs 
dan 520 siswa MA, dengan rincian sebagai berikut:
6
 
Tabel I 
Keadaan siswa MTs Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
tahun pelajaran 2016/ 2017 
Kelas A B C D E F G Jumlah 
VII/1 38 38 44 43 39 39  241 
VIII/2 33 38 34 37 38 33 31 244 
IX/3 37 43 41 36 27 28  212 
Jumlah 697 
 
Tabel II 
Keadaan siswa MA Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
tahun pelajaran 2016/ 2017 
Kelas IPA 1 IPA 2 IPA 3 IPS 1 IPS 2 MAK Jumlah 
X/4 31 37 35 23 22 34 182 
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XI/5 34 37 36 41  26 174 
XII/6 28 30 28 26 25 27 164 
Jumlah 520 
 
Kondisi siswa dalam setiap kelasnya memiliki jumlah yang ideal 
untuk dilakukan pembelajaran sehingga guru dapat mengetahui secara 
spesifik kondisi siswa, baik dari segi kompetensi, kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki dan guru dapat melakukan pendekatan yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. 
6. Sarana dan Prasarana 
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, Madrasah Muallimin 
Muhammadiyah melengkapi fasilitas pendidikannya. Admainistrasi sarana 
dan prasarana adalah fasilitas yang dimiliki guna mendukung 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran di Madrasah Muallimin untuk 
mencapai tujuan pendidikan, namun perlu dipertimbangkan pengadaan 
sarana tersebut harus sesuai dengan kondisi lingkungan, kebutuhan dan 
manfaatnya. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki sebagai berikut:
7
 
Tabel III 
Data Sarana dan Prasarana Madrasah Muhammadiyah Muallimin 
Yogyakarta tahun pelajaran 2016/2017 
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No. Fasilitas/ Sarana Jumlah 
Unit 
1. Maskan/ Asrama 10 
2. Ruang Kelas 35 
3. Pusat Komunikasi IT 1 
4. Perpustakaan 1 
5. Laboratorium MAFIK 1B/TIK 2 
6. Laboratorium Bahasa 1 
7. Laboratorium Agama 1 
8. Laboratorium IPS 1 
9. Ruang Multi Media 1 
10. Ruang Direktur dan Guru 1 
11. Ruang Tata Usaha 1 
12. Ruang BK/ Konseling 2 
13. Aula Pertemuan 2 
14. Ruang Kegiatan Santri 4 
15. Ruang Rapat 1 
16. Dapur 1 
17. Ruang Makan 1 
18. Minimarket/ Kopontren 1 
19. Poskestren 1 
20. Lapangan olahraga 3 
21. Masjid 1 
22. Ruang Musik Nasyid Studio 1 
23. Ruang Tamu 1 
24. Rumah Dinas 11 
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Kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah Muallimin 
Muhammadiyah Yogyakarta mengalami perkembangan drngan 
menyesuaikan kebutuhan kegiatan pendidikan. hal ini diberikan untuk 
mempermudah pelaksanaan kegiatan pendidikan supaya berjalan 
maksimal dengan pemanfaatan media dan sarana madrasah. 
B. Profil Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
1. Letak Geografis Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
Madrasah Muallimin Bahrul Ulum merupakan lembaga pendidikan 
yang terletak di Jalan K.H. Wahab Hasbullah, gang Pondok Pesantren 
Bahrul Ulum no. 28, RT 02/ RW03, Tambakberas, desa Tambakrejo kec. 
Jombang kab. Jombang Jawa Timur kodepos 61451 telp. (0321) 865280 
website mualliminenamtahun.net. 
Letak Madrasah Muallimin sangat strategis yaitu di jantung kota 
Jombang. Madrasah ini memiliki kaitan dengan perkembangan Nahdlatul 
Ulama di Indonesia. Beberapa daya tarik letak geografis Muallimin:
8
 
a. Akses Madrasah Muallimin ke pusat kota sangat dekat, sehingga siswa 
dapat mengakses beberapa fasilitas kabupaten dengan mudah. 
b. Madrasah berdiri dalam lingkungan yang berbaur langsung dengan 
masyarakat secara langsung. Namun, hal ini menjadi tantangan bagi 
eksistensi madrasah karena kehidupan masyarakat suasana pedesaan 
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dan menuntut lembaga untuk mampu menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan masyarakat yang sangat beragam. 
c. Madrasah Muallimin berada ditengah-tengah yayasan pesantren Bahrul 
Ulum dengan lingkungan pendidikan keagamaan yang kental dimana 
Yogyakarta sebagai kota pendidikan sehingga akses pengembangan 
pengetahuan dapat dilakukan dengan mudah. Beberapa lembaga 
pendidikan yang berdekatan dengan Madrasah Muallimin, diantaranya: 
MA Bahrul Ulum, MA Wahab Hasbullah, MA Fattah Hasyim, MTsN 
Tambakberas, MI Bahrul Ulum, MAN Tambakberas dan lain 
sebagainya. 
Dengan demikian, lokasi Madrasah Muallimin yang berdekatan 
dengan masyarakat secara langsung dan banyaknya lembaga pendidikan 
disekitarnya tradisi keagamaan dan kepesantrenan antara masyarakat dan 
siswa madrasah mampu mempengaruhi perkembangan pola pemikiran 
pendidikan yang diterima. 
2. Sejarah Perkembangan Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
Madrasah Muallimin Bahrul ulum berdiri pada tahun 1956 M 
dalam rangka menjawab tuntutan masyarakat sebagai kelanjutan dari 
madrasah ibtidaiyah Bahrul Ulum yang sudah lama berdiri. Tujuan 
utamanya adalah menyiapkan kader guru (mu’allim). Gedung madrasah 
bertempat di depan Rumah KH. Abdul Fattah, sang pendiri dan pemimpin 
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madrasah. Lama pendidikan Madrasah Mu’allimin selama 4 tahun  dan 
siswanya khusus putra.
9
 
Dua tahun kemudian, yaitu pada tahun 1958, Madrasah Mu’allimat 
yakni madrasah untuk putri menyusul didirikan. Dengan menggunakan 
lokasi yang sama para siswa masuk pagi dan para siswi masuk siang. 
Sejak itu madarasah ini menjadi Madrasah Muallimin Mu’allimat dengan 
masa belajar 4 tahun. Kurikulum yang digunakan mengacu pada PGA 4 
tahun dengan pelajaran agama  menggunakan kitab kuning. Pimpinan 
Madrasah secara formal belum ada. KH. Abdul Fattah sebagai pendiri 
menunjuk Bapak Mamas dari Kalimantan untuk mengelola madrasah ini 
sampai tahun 1960 M. 
Pada tahun 1964 Kurikulum PGA disempurnakan menjadi 6 tahun 
sehingga Madrasah Muallimat juga menyesuaikan menjadi 6 tahun pada 
masa pimpinan Madrasah dipegang oleh Abdurahman Wahid (Gus Dur) 
sampai tahun 1966. Selanjutnya Madrasah ini dipegang kembali oleh KH. 
Abdul Fattah. 
Madrasah berubah status menjadi MTsAIN pada tahun 1969 untuk 
kelas 1-3 dengan kepala Madrasah Drs. H. Moh Syamsul Huda dan 
MAAIN untuk kelas 4-6 dengan kepala madrasah KH. Achmad Al Fatih 
AR. Atas prakarsa KH. Wahab  Chasbullah dalam Surat Keputusan 
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Menteri Agama Nomor: 23/1969 tanggal 4 Maret 1969, pada waktu itu 
dijabat oleh KH. Muhammad Dahlan.  
Menteri Agama RI meresmikan gedung Madrasah pada tahun 
1971, karena statusnya sebagai madrasah negeri maka guru dan staff 
pengajarnya diangkat sebagai Pegawai Negeri. Kurikulumnya juga 
kurikulum negeri.  
KH. Abdul Fattah mendirikan kembali Madrasah Mu’allimin 
Mu’allimat yang mandiri pada tahun 1972 dengan menggabungkan 
kurikulum pesantren, PGA 6 tahun  dan sedikit pelajaran umum. Beliau 
memulai dari nol kembali untuk menjaga kemandirian dan kemurnian 
kurikulum tersebut. Kepala madrasah saat itu adalah KH. Achmad AlFatih 
AR yang merangkap jabatan sebagai kepala MAAIN.  Sementara itu 
kedua madrasah negeri tersebut yakni MTsAIN dan MAAIN sekarang 
telah berkembang pesat menjadi MTsN Tambakberas dan MAN 
Tambakberas di lokasinya masing masing di sekitar Tambakberas. 
Tahun 1982 berdiri Sekolah Persiapan Madrasah Mulalimin Atas 
(SP MMA) berjenjang pendidikan 2 tahun. Sekolah ini dipersiapkan bagi 
siswa  yang belum pernah mengenal pendidikan madrasah. SP MMA pada 
tahun 1992 akhirnya menjadi madrasah yang mandiri di lingkungan 
Bahrul Ulum. 
Tahun pelajaran 1983/1984 MMA mengikuti akreditasi 
madrasahyang diselenggarakan negara. Dengan adanya akreditasi ini, 
69 
 
 
 
MMA secara formal memiliki 3 lembaga yaitu;  MMA 6 tahun (kelas 1-
6), MMP untuk kelas 1-3 setingkat Tsanawiyah, dan MMA untuk kelas 4-
6 setingkat Aliyah. Dengan adanya akreditasi ini, siswa kelas 3 yang 
belum memiliki ijazah setingkat MTs/SMP dapat mengikuti ujian Negara 
dan mendapatkan ijazah formal yang diakuioleh negara dan siswa kelas 6 
dapat mengikuti ujian negara setingkat Aliyah dengan jurusan IPS secara 
sah pula.Tetapi, dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan sehari-hari yang 
ada hanya di MMA dengan muatan kurikulum agama 75 %  dan 25 % 
kurikulum umum. 
MMA kembali mengikuti akreditasi formal pada tahun 1993 
dengan nama MMA BU (Madrasah Menengah Atas Bahrul Ulum) 
setingkat Aliyah untuk kelas 4-6 dengan status diakui dan MMP BU 
(Madrasah Menengah Pertama Bahrul Ulum) setingkat MTs untuk kelas 
1-3 dengan mendapatkan status diakui. Mata pelajaran keagamaan tetap 
menggunakan kitab-kitab salaf dengan prosentase 75 % agama dan 25 % 
umum. 
Tahun 2001 Madrasah Muallimin Muallimat Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang dengan lama pendidikan 6 tahun semakin 
mengkokohkan diri sebagai madrasah yang mempunyai ciri khas 
pendidikan salaf. Undang-undang Pendidikan yang baru tahun 1998 
memberikan angin segar bagi madrasah/sekolah yang mempunyai ciri 
khusus seperti madrasah ini. Tanpa merubah muatan kurikulum agama, 
70 
 
 
 
madrasah ini mendapat pengakuan dari pemerintah dan mendapat 
akreditasi B. Siswa kelas 6 yang lulus mendapatkan 2 ijazah, yaitu satu 
ijazah Aliyah jurusan IPS dan satu ijazah Madrasah Mu’allimin 
Mu’allimat dengan 29 mata pelajaran gabungan antara kurikulum 
pesantren, PGA dan Aliyah jurusan IPS, sehingga alumni MMA dapat 
melanjutkan studi lanjut di pergurun tinggi umum maupun agama. Ijazah 
Madrasah Mu’allimin juga muadalah atau mendapat pengakuan oleh 
Universitas al Azhar Kairo. Lulusan madrasah ini dapat menggunakan 
kedua ijazahnya untuk melanjutkan belajar ke luar negeri. 
Madrasah ini kembali berbenah diri dalam bidang administrasi 
pendidikan dan kurikulum pada tahun 2003. Dengan adanya UU nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional bahwa pendidikan formal 
jenjangnya adalah SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK, maka 
madrasah ini secara formalitas menjadi MTs Mu’allimin Mu’allimat dan 
MA Mu’allimat Mu’allimat dengan jurusan Bahasa. Bahasa asing yang 
diambil adalah bahasa Arab. Kurikulum agama tetap dipertahankan 
dengan menggunakan kitab-kitab salaf tetap menjadi referensi utama. 
Selain itu, kurikulum KTSP juga digunakan madrasah dan memberikan 
peluang besar kepada madrasah ini untuk mempertahankan eksistensinya. 
Muatan lokal yang ada menjadi nilai plus yang harus tetap dipertahankan. 
Hanya saja administrasi pendidikan dan perangkat pembelajaran yang 
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tertib dan rapi masih menjadi agenda besar madrasah ini, termasuk 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung pagi dan sore. 
Pada tanggal 1 Juli 2011, Madrasah Mu’allimin Mu’allimat 6 
tahun dipimpin oleh KH. Abdul Nashir Fattah, dan untuk kelas 1– 3 dibina 
oleh H. Mohamad Imron Rosyadi Malik yang menjabat sebagai Wakil 
Kepala II sekaligus menjadi kepala MTs Mu’allimin Mu’allimat, dan 
untuk kelas 4 – 6 dibina oleh H. Abdul Rohim, SH., M.Si. yang menjabat 
sebagai Wakil Kepala I sekaligus menjadi Kepala MA Mu’allimin 
Mu’allimat. 
Dalam meningkatkan kualitas dan mempertahankan eksistensi 
madrasah, maka Madrasah Aliyah Mu’allimin Mu’allimat  memperoleh 
predikat akreditasi oleh Badan Akreditasi Propinsi (BAP) pada tanggal 22 
Juli 2011 dan mendapatkan predikat B (Diakui) dengan nilai 78.00. 
Kemudian tanggal 28 Juli 2011, Madrasah Tsanawiyah Mu’allimin 
Mu’allimat terakreditasi B (Diakui) dengan nilai 71.00 oleh Badan 
Akreditasi Propinsi (BAP). 
Pada Tanggal 18 Agustus 2013, madrasah Muallimin membuka 
program kelas khusus (1A) yang dipimpin oleh Bapak Lukman Hakim 
Mahfudz, dengan muatan kurikulum 100% agama, yang menerima lulusan 
dari SD atau MI selain alumni MIBU.  
Dalam perkembangannya, adanya Kelas IA ini disambut  baik oleh 
para wali murid karena disamping memberikan bekal beberapa materi 
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dasar ilmu agama juga menyiapkan mental belajarnya. Selanjutnya, untuk 
menampung semakin banyaknya siswa baru yang masuk, respon untuk 
segera mendirikan gedung baru Madrasah Mu’allimin Mu’allimat II mulai 
diwujudkan dengan adanya peresmian peletakan batu pertama kampus II 
pada tanggal 15 Januari 2015 yang diisi dengan khataman Qur’an 
sebanyak 313 kali. Berkat dukungan dan doa dari kiai, pemkab jombang 
dan tokoh masyarakat, gedung baru ini sudah bisa dipakai pada 
pertengahan juli 2016. 
3. Visi dan Misi Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
a. Visi 
Menjadi madrasah yang dapat menghasilkan lulusan 
berprestasi yang unggul dalam bidang bahasa Indonesia, bahasa Arab, 
bahasa Inggris, ilmu keagamaan, ilmu kemasyarakatan, dan berbudi 
pekerti luhur.
10
 
b. Misi 
1) Mengintegerasikan kurikulum pendidikan umum ke dalam 
kurikulum pendidikan agama. 
2) Mempertahankan system pembelajaran klasik yang masih relevan 
dan Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, aktif, kreatif, 
inovatif, produktif, yang berorientasi mutu dan senantiasa 
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menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 
seluruh civitas akademika madrasah. 
3) Mengembangkan keahlian siswa dalam penguasaan ilmu 
keagamaan, ilmu kemasyrakatan, dan baca kitab kuning. 
4) Membentuk pribadi siswa yang berbudi pekerti luhur, berilmu 
amaly, dan beramal ilmy.  
5) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan.  
6) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan 
potensi yang dimiliki 
c. Tujuan 
1) Unggul dalam pemahaman dasar-dasar ajaran Islam.  
2) Unggul dalam prestasi ilmu umum dan ilmu agama .  
3) Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan umum terutama 
bidang bahasa Indonesia, Bahasa Arab, dan bahasa Inggris. 
4) Unggul dalam kemampuan penguasaan membaca kitab kuning. 
5) Unggul dalam bidang dakwah Islamiyah di masyarakat 
4. Struktur Organisasi Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
Madrasah Muallimin adalah lembaga pendidikan formal yang 
dalam kegiatan pengajaran mempunyai struktur dan organisasi. Peran 
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struktur dalam organisasi sangat dibutuhkan, karena masing-masing 
personal dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan yang ada. 
Dalam Struktur Organisasi Madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
Jombang, meliputi : Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah I (bagian 
Madrasah Aliyah), Wakil Kepala Madrasah II (bagian madrasah 
Tsanawiyah), Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Sarana 
Prasarana, dan Waka Humas. 
Struktur Organisasi Madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang tahun pelajaran 2015/2016 antara lain: 
a. Kepala Madrasah  : K.H Abdul Nashir Fattah 
b. Wakil Kepala I  : H. Abdul Rohim, S.H., M.Si. 
c. Wakil Kepala II  : H. Mohamad Imron Rosyadi, S.Pd.I 
d. Waka Kurikulum  : Achmad Musyaffak, M.Pd.I  
e. Waka Kesiswaan  : Bambang Hariadi, M.Pd.I. 
f. Waka Sarana Prasarana : Sukardiyono, M.Pd.I 
g. Waka Humas  : M. Ma’sum, M.Pd.I 
Struktur organisasi Madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
Jombang adalah sebagai berikut:
11
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Gambar 4 
Struktur organisasi Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
 
 
1. Tugas dan tanggungjawab kepala sekolah: 
a. Memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan, pendidikan, dan 
sekolah berdasarkan peraturan yang berlaku. 
b. Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya terhadap seluruh 
pelaksanaan kegiatan sekolah yang dipimpinnya. 
c. Setiap akhir tahun kepala sekolah menyampaikan laporan 
pertanggung jawaban secara tertulis tentang: 
1) Pelaksanaan sekolah pada tahun ajaran yang berlaku.  
2) Rencana kalender pada tahun ajaran yang akan datang. 
YAYASAN BAHRUL ULUM 
KEPALA MADRASAH 
 
KOMITE MADRASAH 
 
KEMENAG 
 TATA USAHA 
WALI KELAS  GURU 
SISWA 
WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN WAKA HUMAS 
WAKIL KEPALA I 
 
WAKIL KEPALA II 
WAKA SAPRAS 
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3) Laporan ini disampaikan langsung kepada atasan yaitu 
Kakanwil Kemenag sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
2.  Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah dengan perincian 
sebagai berikut: 
a. Wakil kepala sekolah, urusan kurikulum, bertanggung jawab:  
1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan.  
2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran. 
3) Mengatur penyusunan program pengajaran, program satuan 
pelajaran, persiapan mengajar, penjabaran dan penyesuaian 
kurikulum. 
4) Mengatur pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler. 
5) Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria kenaikan 
kelas, kriteria kelulusan dan kemajuan belajar siswa serta 
pembagian rapot dan STTB. 
6) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajaran. 
7) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 
8) Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata 
pelajaran. 
9) Melakukan supervisi administrasi dan akademis. 
10) Menyusun laporan. 
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b.  Wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana bertanggung 
jawab: 
1) Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk 
menunjang pembelajaran. 
2) Merencanakan program pengadaannya. 
3) Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana. 
4) Mengelola perawatan, perbaikan dan pengkisian. 
5) Mengatur pembukuannya. 
6) Menyusun laporan. 
c.  Wakil kepala sekolah urusan kesiswaan bertanggung jawab: 
1)  Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
2)  Mengatur dan mengkordinasi pelaksanaan 7K (Kebersihan, 
Keamanan, Ketertiban, Keindahan, Kekeluargaan, dan 
Kerindangan). 
3) Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan 
sekolah. 
4) Membina siswa dalam keorganisasian sekolah. 
5) Menyeleksi calon siswa untuk diusulkan beasiswa. 
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d. Wakil kepala sekolah urusan humas bertanggung jawab:  
1) Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan komite 
sekolah dan peran komite sekolah. 
2) Menyelenggarakan bakti sosial dan karyawisata. 
3) Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di sekolah 
(gebyar pendidikan). 
Dengan adanya struktur organisasi di Madrasah Muallimin 
memberikan indikasi bahwa program perencanaan kegiatan 
pendidikan lebih jelas dan terarah kepada tujuan pendidikan, karena 
tugas-tugas dikerjakan secara terstrukrur sehingga pelaksanaan 
kegiatan pendidikan berjalan secara maksimal. 
5. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan 
a. Guru 
Guru merupakan perangkat atau tenaga edukatif yang mempunyai 
peranan penting dalam pendidikan dan pengajaran. Guru sangat 
menentukan berhasil tidaknya proses pendidikan dan pengajaran. Di 
samping itu, tugas guru adalah mengorganisasikan semua komponen 
belajar mengajar, sehingga terjadi proses belajar mengajar dengan siswa. 
Guru di Madrasah Muallimin bertanggung jawab melaksanakan 
kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien sesuai dengan 
jadwal yang ada. Selain sebagai tenaga edukatif, guru. mempunyai tugas 
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administratif dan tugas non teaching. Adapun tugas dan tanggung jawab 
guru adalah sebagai berikut: 
1) Tugas administratif 
a) Guru bertanggungjwab membuat perangkat program pengajaran, 
meliputi: membuat satuan perangkat pembelajaran, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, membuat program tahunan, program 
semester, silabus dan sistem penilaian. 
b) Melaksanakan kegiatan belajar 
c) Melaksanakan ulangan harian 
d) Menyusun program perbaikan dan pengayaan 
e) Mengisi daftar nilai siswa 
f) Membuat alat peraga 
g) Membuat catatan tentang hasil kemajuan belajar siswa 
h) Menumbuhkan kreativitas dan menghargai karya siswa 
i) Mengikuti perkembangan kurikulum  
2) Tugas Non Teaching 
a) Tugas wali kelas, 
b) Tugas guru piket, 
c) Tugas laboratorium, dan 
d) Melaksanakan kegiatan bimbingan kepada guru lain dalam kegiatan 
proses belajar mengajar. 
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Adapun tenaga pengajar di Madrasah Muallimin sebanyak 96 
orang guru, yang terdiri dari 23 orang lulusan magister (S2), dan 
selebihnya lulusan S1 dan pesantren baik dari universitas dalam negeri 
maupun luar negeri. tetapi ada beberapa guru yang diberi tugas 
tambahan jam mengajar di sekolah lain dalam lingkungan Yayasan 
Bahrul Ulum. Masing-masing guru di  Madrasah Muallimin ini memiliki 
latar belakang pendidikan yang berbeda-beda sehingga mereka 
mengampu mata pelajaran sesuai dengan kompetensinya masing-
masing. Dengan demikian kualitas dan kompetensi guru dalam mengajar 
dinilai sudah cukup baik. 
b. Karyawan 
   Dalam suatu instansi pendidikan, dibutuhkan juga tenaga 
kependidikan selain guru, untuk mengatur pengelolaan sekolah atau 
dapat dikatakan dengan istilah karyawan. Karyawan madrasah 
Muallimin adalah tenaga non edukatif yang membantu memperlancar 
kegiatan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan. Adapun pegawai 
tata usaha yang bertugas di sekolah terbagi menjadi beberapa bagian, 
yaitu: 
1) Kepala tata usaha dan rumah tangga sekolah, 
2) Staf Administrasi, 
3) Staf petugas absen guru, 
4) Staf petugas absen siswa, 
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5) Urusan Perpustakaan, 
6) Urusan Lab Multimedia, 
7) Pembantu urusan perlengkapan, 
8) Petugas Kebersihan lingkungan, 
9) Pembantu aktif, 
10) Penjaga madrasah. 
c. Siswa 
Siswa merupakan bagian dari integrasi yang tidak dapat 
dipisahkan dari kepentingan sebuah sekolah kepentingan madrasah, 
karena siswa sebagai subyek sekaligus obyek yang sedang mendalami 
ilmu yang diperlukan dalam kehidupannya. Adapun Kondisi siswa 
madrasah Muallimin Bahrul Ulum berjumlah 793 orang, dengan 
rincian sebagai berikut:
12
 
Tabel IV 
Daftar Keadaan Siswa MTs Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
 
Kelas A1 A2 A3 A4 B1 B2 Jumlah 
VII/1 32 31 - - 45 44 152 
VIII/2 31 30 30 30 41 41 203 
IX/3 34 34 34 34 52 - 184 
Jumlah 539 
 
 
                                                          
12
 Ibid., hlm. 40. 
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Tabel V 
Daftar Keadaan Siswa MA Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
 
Kelas A B C Jumlah 
X/4 34 34 33 101 
XI/5 43 42 - 85 
XII/6 36 32 - 68 
Jumlah 254 
 
 
   Dengan melihat kompetensi yang dimiliki oleh guru pada 
setiap mata pelajarannya, memberi kesimpulan bahwa para guru di 
madrasah Muallimin telah memiliki standarisasi kompetensi guru yang 
diperlukan, sehingga pembelajaran yang dilakukan akan berjalan 
maksimal karena dilakukan oleh tenaga pendidik yang berkompeten. 
Para karyawan yang bertugas juga memiliki kompetensi dalam 
bidangnya sehingga tugas-tugas adminitrasi dapat dilaksanakan dengan 
baik. 
Kondisi siswa dalam setiap kelasnya memiliki jumlah yang 
ideal untuk dilakukan pembelajaran sehingga guru dapat mengetahui 
secara spesifik kondisi siswa, baik dari segi kompetensi, kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki dan guru dapat melakukan pendekatan yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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6. Sarana dan Prasarana 
Fasilitas yang tersedia di madrasah Muallimin disediakan untuk 
memudahkan berbagai kegiatan siswa, baik untuk pembelajaran maupun 
pengembangan kesiswaan, serta untuk pendukung penyelenggaraan 
pendidikan. Segala bentuk sarana dan prasarana di sekolah bisa dinikmati 
semua pihak. Pengadaan sarana dan prasarana ini digunakan untuk 
meningkatkan kualitas belajar siswa. Tanpa sarana prasarana, 
pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan tidak maksimal. Hal ini 
menunjukkan betapa pentingnya sarana prasarana sebagai penunjang di 
lembaga pendidikan. Admainistrasi sarana dan prasarana adalah fasilitas 
yang dimiliki guna mendukung berlangsungnya kegiatan pembelajaran di 
Madrasah Muallimin untuk mencapai tujuan pendidikan, namun perlu 
dipertimbangkan pengadaan sarana tersebut harus sesuai dengan kondisi 
lingkungan, kebutuhan dan manfaatnya. Adapun sarana dan prasarana 
yang dimiliki sebagai berikut:
13
 
Tabel VI 
Data Sarana dan Prasarana Madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
tahun pelajaran 2016/2017 
 
 
                                                          
13
 Ibid., hlm. 41. 
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No. Fasilitas/ Sarana Jumlah 
Unit 
1. Ruang Kepala dan Wakil Kepala 1 
2. Ruang Tamu 1 
3. Kantor Guru 1 
4. Perpustakaan 1 
5. Laboratorium Multimedia 1 
6. Ruang Kelas 19 
7. Musholla 1 
8. Ruang Tata Usaha 1 
9. Aula MMA 1 
10. Kantin 1 
11. Ruang OSIS 1 
12 Ruang BK 1 
 
Dengan demikian, sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah 
Muallimin Bahrul Ulum Jombang mampu membantu proses kegiatan 
pembelajaran untuk mewujudkan visi dan misi madrasah. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
SISTEM PENDIDIKAN KADER 
MADRASAH MUALLIMIN MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 
DAN MADRASAH MUALLIMIN BAHRUL ULUM 
JOMBANG JAWA TIMUR 
A. Sistem Pendidikan Kader Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta 
 
1. Dasar dan Tujuan 
Pada prinsipnya, setiap lembaga pendidikan memiliki dasar yang 
dijadikan pijakan untuk menetukan arah kegiatan pendidikan. Pendidikan 
kader di Madrasah Muallimin dilakukan bertujuan untuk mewujudkan visi 
dan misi Muallimin khususnya untuk Muhammadiyah dan umumnya 
untuk bangsa Indonesia.
1
 Adapun Visi, Misi dan Tujuan yang dijadikan 
pedoman terselengaranya kegiatan pendidikan di Madrasah Muallimin 
Muhammadiyah Yogyakarta adalah sebagai berikut:
2
 
a. Visi 
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta sebagai 
institusi pendidikan Muhammadiyah tingkat menengah yang unggul 
                                                          
1
 Hasil wawancara dengan Kepala Urusan Pengkaderan Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta, Erik Tauvani Somae, S.H.I. M.Pd.I pada tanggal 18 Maret 2017. 
2
 Profil Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, hlm. 6. 
86 
 
 
 
dan mampu menghasilkan kader ulama, pemimpin dan pendidik 
sebagai pembawa misi gerakan Muhammadiyah. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Islam guna 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang ilmu-ilmu 
dasar keislaman, ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 
2) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan bahasa arab dan 
bahasa inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami agama dan 
ilmu pengetahuan. 
3) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kepemimpinan 
guna membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang akhlak 
dan kepribadian. 
4) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan keguruan guna 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang 
kependidikan. 
5) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan ketrampilan guna 
membangun kompetensi dan keunggulan siswa di bidang wirausaha. 
6) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kader 
Muhammadiyah guna membangun kompetensi dan keunggulan siswa 
di bidang organisasi dan perjuangan Muhammadiyah. 
c. Tujuan 
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Terselenggaranya pendidikan tingkat menengah yang unggul 
dalam membentuk kader ulama, pemimpin, dan pendidik yang 
mendukung pencapaian tujuan Muhammadiyah, yakni terwujudnya 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
Pengkaderan berarti proses bertahap dan terus-menerus sesuai 
tingkatan, capaian, situasi dan kebutuhan tertentu yang memungkinkan 
seorang kader dapat mengembangkan potensi akal, moral, dan sosialnya. 
Sistem pengkaderan Mu’allimin adalah totalitas upaya 
pembelajaran yang dilakukan secara terencana, terarah, sistemik, terpadu, 
berjenjang dan berkelanjutan untuk mengembangkan potensi, mengasah 
kepekaan, melatih sikap, memperkuat karakter, memperluas wawasan, dan 
meningkatkan kecakapan siswa agar menjadi manusia yang berilmu, 
beradab, berani, santun, berkarakter, terampil, loyal, peka, mampu dan 
gigih menjalankan roda organisasi dalam segala upaya pencapaian cita-
cita dan tujuan perjuangannya. 
3
 
Melalui pengkaderan, siswa Mu’allimin diperluas pengetahuan dan 
wawasannya, ditempa keberanian dan karakternya, dikembangkan potensi 
dan kemampuan dirinya, dipupuk kemandiriannya, serta diasah kesadaran, 
kepekaan, kehendak dan kecakapan sosialnya. 
Dasar tujuan dalam melaksanakan pendidikan kader di Madrasah 
Muallimin memiliki kesesuaian dengan tujuan pendidikan nasional karena 
                                                          
3
 Buku Pedoman Pengkaderan  Madrasah Muallimin Muhamamdiyah Yogyakarta, hlm. 3. 
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lembaga ini adalah bagian dari sistem pendidikan nasional. Pada 
hakikatnya, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
4
 
Madrasah Muallimin adalah sekolah kader yang memiliki pola 
pengkaderan. Arah pengkaderan sesuai dengan visi misi Muallimin, yaitu 
menciptakan kader ulama, pendidik dan pemimpin melalui pola-pola 
tersebut. Sebagai sekolah kader, Muallimin memiliki paket pendidikan 
kemuhammadiyahan lebih mendalam, dengan ruang lingkup historis, 
organisatoris dan ideologis sehingga siswa mampu menerapkan nilai-nilai 
kemuhammadiyahan dan cakap dalam melaksanakan tugas persyarikatan 
di masa depan sesuai dengan motto madrasah Muallimin yaitu 
candradimuka kader masa depan. Dalam pelaksanaan pendidikan lebih 
ditekankan pada pemberadaban akhlak, pengajaran materi dan 
optimalisasi potensi yang dimiliki siswa. Semua kegiatan pendidikan yang 
dilakukan bertujuan untuk pengkaderan siswa baik intrakurikuler maupun 
                                                          
4
 UU Sisdiknas, Sistem Pendidikan Nasional UU RI no.20 tahun 2003, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2013), hlm.6. 
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ekstrakurikuler. Dalam ekstrakurikuler bertujuan untuk optimalisasi 
potensi siswa, misalnya ekstra sepak bola, bulutangkis, kepenulisan dan 
lain sebagainya menyesuaikan dengan pilihan minat dan bakat siswa.
5
 
Dengan demikian, tujuan pendidikan di Madrasah Muallimin 
Muhammadiyah adalah mempersiapkan kader kemanusiaan, kebangsaan 
dan keummatan dimasa mendatang dengan memiliki kekuatan dalam 
ketauhidan, kepribadian dan keilmuan. Pendidikan yang dilakukan mampu 
menghasilkan kader ulama, pemimpin dan pendidik sebagai pembawa visi 
dan misi gerakan Muhammadiyah melalui pendidikan, pelatihan dan 
pembiasaan  sehari-hari di madrasah dan asrama. 
2. Pendidik 
Dalam melakukan perekrutan pendidik di Muallimin, ada tahapan-
tahapan penyeleksian kreterianya yaitu tes yang dilakukan internal 
madrasah dan tes peneguhan kemuhammadiyahan, serta ideologi di BPH 
menyesuaikan dengan kompetensi dan analisis kebutuhan siswanya.
6
 
Madrasah Muallimin memiliki tenaga pendidik yang bertugas 
dalam bidang-bidang tertentu dalam mencapai visi dan misi madrasah. 
Adapun tenaga pendidik tersebut adalah sebgai berikut: 
                                                          
5
 Hasil wawancara dengan Wakil Direktur II Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta, Dedik Fatkhul Anwar, M.Pd.I pada tanggal 16 Maret 2017. 
6
 Hasil wawancara dengan Direktur Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, H. 
Aly Auliya, Lc., M.Hum. pada tanggal 18 Maret 2017. 
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a. Guru/ Ustadz 
Guru di Madrasah Muallimin bertanggung jawab dalam 
mendidik siswa di kelas pada jam pelajaran aktif madrasah. Guru 
memiliki penting dalam mendidik siswa harus memiliki berbagai 
kualifikasi dan kompetensi dibidangnya. 
b. Musrif 
Musrif madrasah Muallimin adalah tenaga pendidik yang 
bertanggung jawab membimbing siswa di asrama melalui berbagai 
kegiatan yang diselenggarakan. Musyrif berperan dalam mengatur 
kegiatan pembelajaran diasrama sehingga harus menguasai hal-hal 
yang menjadi rutinitas siswa dalam kesehariannya. 
c. Fasilitator 
Fasilitator adalah orang yang ditunjuk oleh pihak madrasah 
untuk menjadi pemateri dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh 
pihak madrasah untuk menunjang pengkaderan siswa. Fasilitator dipilih 
oleh madrasah dengan melihat kemampuan serta kompetensi dalam 
penguatan kader siswa. Dalam mencari fasilitator, madrasah 
bekerjasama dengan alumni yaitu IKMAMM (Ikatan Keluarga 
Muallimin dan Muallimaat) dengan mengambil dari pengurus pusat, 
pengurus wilayah, pengurus peaerah, pengurus cabang ,dan pengurus 
ranting. Dalam kegiatan pengkaderan, materi yang disampaikan kepada 
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siswa meliputi keislaman, kemuhammadiyahan, kepemimpinan, 
keorganisasian, wawasan, terapan dan suplemen. 
d. Penguji Kader 
Penguji kader adalah tokoh yang memiliki jabatan penting di 
Muhammadiyah dan berkompeten dalam bidangnya untuk menguji 
kualitas kader yang akan lulus dari Muallimin. Penguji kader diambil 
dari tokoh persyarikatan dan nasional seperti Buya Syafi’i Ma’arif, 
Haidar Nashir, Busyro Muqoddas, Khoiruddin Bashori, dan lain 
sebagainya. 
3. Peserta Didik 
Proses penerimaan siswa baru menggunakan standar tes, 
wawancara, keterwakilan daerah dan rekomendasi pimpinan daerah. Siswa 
baru yang mendaftar di Muallimin harus mengikuti testimoni yang 
diberikan oleh pihak masdrasah dan tidak semua yang mendaftar 
diterima.
7
 Penentuan siswa baru yang diterima ditetapkan berdasarkan 
hasil tes seleksi calon siswa baru dengan persyaratan sebagai berikut:
8
 
a. Nilai rata-rata rapor kelas IV sampai kelas VI SD/ MI persemester 
minimal 80 (delapan puluh). 
                                                          
7
 Hasil wawancara dengan Direktur Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, H. 
Aly Auliya, Lc., M.Hum. pada tanggal 18 Maret 2017. 
8
 Buku Panduan Pendaftaran Siswa Baru Madrasah Muallimin Muallimaat Yogyakarta 2017. 
hlm. 4. 
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b. Fotocopy piagam/ sertifikat perhargaan prestasi akademik atau non 
akademik (jika ada dari tingkat kabupaten atau kota). 
c.  Menyerahkan surat mandat resmi (bukan rekomendasi) sebagai utusan 
pimpinan daerah Muhammadiyah untuk belajar selama 6 tahun di 
Muallimin dan kesanggupan mengembalikan beasiswa jika tidak 
menyelesaikan sampai lulus kelas VI Muallimin. 
d. Mengikuti testimoni yang diadakan madrasah sesuai dengan jalur 
penerimaan, yaitu penerimaan Unggulan, Multilingual dan beasiswa 
PDKP (peserta didik kader persyarikatan). 
e. Bersedia tinggal di asrama dan mematuhi aturan madrasah dan asrama. 
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta merupakan 
satu-satu sekolah khusus kader yang dimiliki oleh Muhammadiyah. 
Madrasah membuka pendaftaran jauh-jauh hari sebelum pengumuan UN 
karena tidak hanya terikat pada aspek kognitif saja, denga pola seleksi 
gelombang pertama dan kedua sebagai berikut: pertama, calon siswa baru 
datang tidak menggunakan ijazah, cukup dengan menggunakan rapor. 
Kedua, mengikuti jalur seleksi melalui tes potensi akademi (TPA), 
psikotes, wawancara dan hasil penilain secara objektif berdasarkan 
ranking, jika tidak lulus seleksi maka tidak diterima. Selanjutnya 
gelombang kedua hanya pemenuhan kuota saja berdasarkan pertimbangan 
rekomendasi hasil representasi wilayah. Jika suatu daerah belum ada 
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perwakilan utusan, maka akan diterima dengan pertimbangan khusus. 
Misalnya, suatu wilayah yang minim kader dakwah dapat diterima dengan 
harapan setelah lulus dari Muallimin dan kembali ke daerah dapat 
melanjutkan tugas dakwah dan memberikan pencerahan kepada 
masyarakat.
9
 
Proses input Muallimin Muhammadiyah hamper seluruh wilayah 
di Indonesia meliputi Aceh, Batam, Riau, Jambi, Palembang, lampung, 
Jakarta, Banten Jawa barat, Jawa timur, Bali, NTT, NTB, Sulawesi, 
Maluku, Ternate, dan Papua. Prosentase terbanyak dari pulau jawa adalah 
wilayah Jawa Tengah dan DIY, sementara dari luar jawa terbanyak dari 
wilayah Kalimantan Timur, Kalimanatan Utara dan Sulawesi. 
Dalam sejarahnya, Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
mendapatkan keistimewaan yaitu didirikan oleh pendiri Muhammadiyah 
dan salah seorang pahlawawan nasional. Dalam struktur manajemen 
pengelolaan, madrasah Muallimin berada dibawah Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah dengan terbentuknya tim dengan nama Badan Pembina 
Madrasah Muallimim dan Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta 
sehingga madrasah ini mendapat dukungan penuh dari persyarikatan 
Muhammadiyah. Selain itu, dukungan dari masyarakat luar khususnya 
                                                          
9
 Hasil wawancara dengan Wakil Direktur II Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta, Dedik Fatkhul Anwar, M. Pd.I. pada tanggal 18 Maret 2017. 
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warga Muhammadiyah dapat dilihat dari semakin banyaknya peminat 
yang ingin mendaftar di Muallimin. Siswa baru di seleksi hanya untuk 
memenuhi 6 kelas padahal peminatnya sangat banyak. Rata-rata dari 600 
pendaftar kami menerima 200an melalui beberapa gelombang, sehingga 
jumlah total siswa saat ini mulai dari kelas I -VI ada 1207 orang.
10
 Berikut 
data jumlah pendaftar siswa Muallimin dalam beberapa tahun:
11
 
Tabel VII 
 
Rekapitulasi pendaftaran Siswa  
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
 
No. Tahun Ajaran Daya Tampung Pendaftar Diterima 
1. 2011/2012 238 477 238 
2. 2012/2013 238 511 238 
3. 2013/2014 255 660 255 
4. 2014/2015 238 737 238 
 
Motivasi siswa yang ingin mendaftarkan dirinya untuk menuntut 
ilmu di Madrasah Muallimin Muhammadiyah beragam alasannya. Namun 
hal yang paling mendasari adalah faktor dari orang tua yang memiliki latar 
belakang Muhammadiyah. Misalnya, Wafiq Ulin Nuha salah seorang 
                                                          
10
 Hasil wawancara dengan Wakil Direktur II Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta, Dedik Fatkhul Anwar, M. Pd.I. pada tanggal 16 Maret 2017 
11
 Dokumentasi dari TU Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta. 
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siswa yang duduk dikelas V jurusan MAK, ketika pertama kali masuk 
Muallimin disuruh oleh orang tua yang memiliki background 
Muhammadiyah dan faktor nama besar yang dimiliki Madrasah 
Muallimin, akan tetapi seiring berjalannya waktu dorongannya semakin 
kuat untuk lebih mendalami ideologi Muhammadiyah dan berkeinginan 
menjadi kader militan sehingga kelak ketika menjadi dewasa dapat 
mengabdi di Muhammadiyah.
12
 
Dorongan dari siswa lain adalah orang tua mendaftarkan anaknya 
di Muallimin karena menginginkan pendidikan agama secara mendalam, 
taat menjalankan aturan agama dan mendapatkan pengalaman sekolah 
kader Muhammadiyah. Kemudian, lambat laun mulai menyukai sistem 
pengkaderan yang dilaksanakan madrasah karena  didukung oleh berbagai 
wadah untuk mengembangkan diri bakat dan minat siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.
13
 
4. Alat Pendidikan 
Alat-alat atau media pendidikan merupakan segala sesuatu yang 
membantu proses pencapaian tujuan pendidikan. Di lembaga pendidikan, 
alat pendidikan berupa barang konkret (tampak) maupun non konkret (tak 
(nampak). Dalam hal ini, alat pendidikan di madrasah Muallimin yang 
                                                          
12
 Hasil wawancara dengan Ketua IPM Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, 
Wafiq Ulin Nuha pada tanggal 16 Maret 2017. 
13
 Hasil wawancara dengan siswa Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta, Satria 
Widyanto pada tanggal 19 Maret 2017. 
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konkret berupa sarana dan prasana dalam aktivitas pendidikan. sementara 
itu alat pendidikan non konkret berupa tata aturan yang dijadikan 
pedoman dalam menjalankan aktivitas pendidikan yaitu kurikulum 
madrasah Muallimin. 
Sarana dan prasarana madrasah Muallimin yang dijadikan sebagai 
alat bantu untuk melakukan kegiatan pendidikan terus mengalami 
perkembangan menyesuaikan dengan kebutuhan madrasah, diantaranya 
ruang kelas, laboratorium, masjid dan lain sebagainya.
14
 
Kurikulum merupakan bagian dari alat pendidikan. Dalam 
sejarahnya, Madrasah Muallimin memiliki kurikulum independen 
(mandiri) yang tidak bersentuhan dengan pemerintah. Hal ini terjadi 
karena negara Indonesia belum merdeka sehingga tidak memiliki konsep 
yang jelas tentang kurikulum nasional. KH. Ahmad Dahlan sebagai 
pencetus sekolah pertama milik Muhammadiyah membuat kurikulum 
mandiri dalam menjalankan aktivitas pendidikan. Seiring berjalannya 
waktu, madrasah Muallimin harus dapat beradaptasi secara realistis, 
sehingga tidak mungkin bertahan dengan satu konsep kurikulum karena 
alasan historis belaka. Dalam menghadapi tuntuntan masyarakat dan 
banyaknya sekolah-sekolah yang muncul maka madrasah Muallimin 
mengembangkan kurikulum secara terukur dan sistematis. Muallimin 
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menggunakan cross curriculum yaitu menggabungkan kurikulum aturan 
pemerintah dan kurikulum mandiri. Penggunan model kurikulum yang 
demikian memberikan arti bahwa madrasah Muallimin tidak kehilangan 
identitas dengan menerapkan kurikulum mandiri serta memiliki visi misi 
yang ingin dicapai, tetap konsisten dan terpola dalam desain kurikulum 
yang diciptakan. Kalau hanya menggunakan kurikulum pemerintah 
(kemenag) secara totalitas maka madrasah muallimin akan kehilangan ruh 
yang menjadi ciri khasnya. Contohnya, kurikulum pemerintah terdapat 
mata pelajaran Quran hadis dan aqidah akhlak, akan tetapi dalam 
kurikulum Muallimin mata pelajaran  Quran berdiri sendiri dipisah dengan 
mata pelajaran hadis. Kemudian pelajaran Quran dibagi menjadi Quran 
tahsin, tarjamah dan tahfidz. Cross curriculum yang dilakukan madrasah 
Muallimin yaitu menggabungkan antara kurikulum pemeritah dan 
mandiri, akan tetapi berbeda dengan istilah muadalah (penyetaraan ijazah) 
seperti halnya pesantren Gontor. Prosentase penggabungan kurikulum 
tersebut yaitu 60% kurikulum mandiri dan 40% kurikulum pemerintah.
15
 
Madrasah Muallimin adalah lembaga pendidikan kader 
Muhammadiyah, maka dari itu dalam pengelolaan pendidikan memiliki 
desain kurikulum yang memuat nilai-nilai pengkaderan. Semua kegiatan 
terintegrasi antara kurikulum pemerintah, mandiri dan pengkaderan, akan 
                                                          
15
 Hasil wawancara dengan Wakil Direktur I Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta, Muh. Lailan Arqam, M. Pd. pada tanggal 18 Maret 2017. 
98 
 
 
 
tetapi polanya terpisah. Dalam kurikulum pengkaderan muatannya lebih 
ke arah non formal dan habituasi/ pembiasaan dalam pengembangannya. 
Pengawasan program pengkaderan berada dibawah kendali kesiswaan. 
Dalam formalitas kurikulum madrasah terletak pada ke-khas-an mata 
pelajaran muatan pengkaderan, meliputi kemuhammadiyahan, leadership, 
ilmu falak, dan ilmu keguruan. Jika dalam non formal, pengkaderan terjadi 
dalam aplikasi rutinitas program tersendiri, karena pendidikan di 
Madrasah Muallimin berlangsung selama 24 jam sehingga pelaksanaan 
desain kurikulum tidak hanya tertuju pada jam formal di gedung madrasah 
saja, tetapi pemberian jam pelajaran juga terjadi di maskan/ asrama. 
Dalam kegiatan pendidikan pasti terjadi pembentukan berkarakter. 
Pembelajaran yang dilakukan di Madrasah Muallimin include dengan 
pengembangan karakakter, meliputi jujur, amanah, pemberani, 
tanggungjawab, siap sedia dalam kondisi apapun, dan kedisplinan karena 
madrasah menganut sistem sekolah berasrama sehingga semua kegiatan 
diatur oleh pihak madrasah.
16
 Berikut ini muatan mata pelajaran di 
madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta: 
a. Muatan kurikulum tingkat MTs 
Mata pelajaran tingkat MTs meliputi alqur'an tarjamah, hadis, 
akidah, akhlak, fikih, sejarah kebudayaan islam, kemuhammadiyahan, 
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pendidikan kewarganegaraan, bahasa indonesia, bahasa arab 
(muthalaah, qowaidullughah, muhadatsah), bahasa inggris (reading/ 
writing, conversation), matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan sosial, seni budaya, penjasorkes, TIK, leadership, dan 
pengembangan diri (bimbingan karir, dan hizbul wathan). 
b. Muatan Kurikulum tingkat MA 
Mata pelajaran tingkat MA meliputi alqur'an tafsir, hadis, 
aqidah, akhlak, fikih, sejarah kebudayaan islam, kemuhammadiyahan, 
pkn, bahasa Indonesia, bahasa arab, bahasa inggris, matematika, 
sejarah, seni budaya, penjasorkes, tik, keterampilan bhs asing (bhs. 
jerman), ilmu keguruan, ilmu falak, bimbingan karir, metodologi 
penelitian (KTI). 
Dalam tingkat MA, madrasah Muallimin terbagi menjadi 3 
penjurusan yaitu IPA, IPS dan MAK. Perbedaan mata pelajaran yang 
diberikan adalah jurusan IPA diberikan mata pelajaran fisika, kimia, 
dan biologi. Kemudian jurusan IPS dengan mata pelajaran geografi, 
ekonomi dan sosiologi serta jurusan MAK diberikan mata pelajaran 
ilmu tafsir, ilmu hadis, ushul fikih. 
Dalam penguatan dan pendalaman agama, siswa diwajibkan untuk 
menhafalkan al- Quran satu juz setiap tahunnya, dengan berikut; kelas 1 
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juz 30, kelas 2 juz 29, kelas 3 juz 28, kemudian kelas 4 juz 1, kelas 5 juz 
2, dan kelas 6 juz 3, dengan didukukung hafalan beberapa hadis pilihan.
17
 
5. Lingkungan (Milleu) 
Lingkungan belajar siswa adalah segala sesuatu yang terlibat 
dalam proses pembelajaran, meliputi manusia, benda buatan manusia, dan 
alam sekitar baik yang bergerak maupun tidak bergerak. 
Dalam hal ini, konsep lingkungan pendidikan muallimin 
Muhammadiyah meliputi lingkungan fisik maupun non fisik yang 
mempengaruhi pembentukan kepribadian siswa secara langsung maupun 
tidak langsung. Tata tertib dan peraturan menjadi acuan dalam 
melaksanakan rutinitas kehidupan selama belajar di madrasah Muallimin. 
Pembelajaran dengan sistem long life education memberi dampak dalam 
pembentukan kepribadian siswa, perilaku individu dan kelompok dibatasi, 
apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan serta apa 
yang sebaiknya dilakukan dan apa yang sebaiknya ditinggalkan. 
Pendidikan selama 24 jam setiap harinya dari tahun ke tahun dapat 
membentuk kepribadian individu, dan jika diterima dalam kehidupan 
bersama maka akan terbentuk kepribadian kolektif. 
Dalam kehidupan pendidikan akan terjadi kontak sosial secara 
fisik maupun non fisik yang dapat memberikan makna dari hubungan 
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sosial tersebut, misalnya jabat tangan, senyuman, perhatian dan lain 
sebagainya. Komunikasi dalam bersosial merupakan penafsiran dari reaksi 
seseorang atas perilaku, sikap, pembicaraan, gerak tubuh dan lain 
sebagainya untuk menyampaikan suatu maksud tertentu. 
Adapun bentuk-bentuk hubungan sosial di Madrasah Muallimin 
adalah sebagai berikut:
18
 
a. Hubungan sosial antara siswa dengan guru dan musrif 
Komunikasi yang terjalin antara siswa dan guru terjadi di 
lingkungan madrasah lebih banyak pada kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan pengkaderan yang diselenggarakan madrasah. Sementara itu, 
hubungan siswa dengan musrif terjadi dalam pembelajaran asrama 
melalui berbagai pendekatan yang mendekatkan ikatan emosional 
antara musrif dan siswa. 
Interaksi diatur dengan menyesuaikan tingkatan kelas siswa 
yaitu budaya doktrin untuk kelas 1, 2 dan 3 MTs, budaya demokratis 
untuk kelas 4 dan 5 dan budaya sharing untuk kelas 6. Dalam hal ini, 
musrif harus dapat memposisikan diri dalam menjalin komunikasi 
dengan siswa yaitu sebagai orang tua asuh bagi siswa.  
b. Hubungan antar sesama siswa 
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Siswa di madrasah Muallimin berasal dari berbagai pelosok 
nusantara memiliki latar belakang dan karakter yang berbeda. Dalam 
pergaulan kesehariannya, diperlukan rasa tenggang rasa dan toleransi 
yang tinggi untuk menjalin keharmonisan di lingkungan madrasah. 
Siswa yang senior biasanya bertindak sebagai kakak, pembimbing dan 
pemberi contoh kepada siswa yang lebih muda sehingga siswa yang 
mengalami kesulitan atau menghadapi permasalah dapat meminta 
bimbingan langsung dari seniornya. 
Dalam menjaga keakraban, siswa bekerjasama dalam 
menjalankan kehidupan kemandirian bersama. Madrasah memberikan 
pelatihan pengkaderan kepemimpinan melalui manajemen kehidupan 
asrama, meliputi koordinator, keamananan, kebersihan dan lain 
sebagainya. Hal ini juga dapat menjadi media dalam komunikasi antar 
siswa untuk membangun habituasi (pembiasaan) yang menghasilkan 
budaya kolektif dalam kebaikan. 
c. Hubungan siswa dengan masyarakat 
Madrasah Muallimin memiliki hubungan timbal balik yang 
saling menguntungkan dengan masyarakat. Interaksi tersebut berupa 
masyarakat meminta pengisi ceramah atau khatib jumat. Poskestren 
Muallimin yang menjadi fasilitas madrasah juga terbuka untuk 
masyarakat.  
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Masyarakat dan siswa berinterksi dengan berbagai kegiatan, 
misalnya kegiatan bakti sosial dan siswa Muallimin menjadi pengajar 
TPA beberapa masjid di lingkungan masyarakat. Dalam pembinaan 
siswa, masyarakat memiliki peran untuk memberi informasi kepada 
pihak madrasah terhadap hal-hal dilakukan oleh siswa di lngkungan 
masyarakat. 
6. Proses Pendidikan Kader Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Dalam melaksanakan proses pendidikan, madrasah Muallimin 
mengacu pada visi dan misi madrasah yang diwujudkan dalam bentuk 
kurikulum antara kebijakan pemerintah dan kebijakan persyarikatan 
Muhammadiyah serta pertimbangan lain yang diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas lulusan madrasah. 
Dalam meningkatkan pengembangan SDM siswa, madrasah 
Muallimin menyelenggarakan proses pendidikan kader diluar pendidikan 
formal berupa pelatihan-pelatihan yang tersusun secara sistematis, 
terstruktur dan berkelanjutan. Adapun pelatihan-pelatihan yang harus 
diikuti oleh siswa dalam proses pendidikan kader utama adalah sebagai 
berikut:
19
 
a. Forum Ta’aruf dan Orientasi Siswa (Fortasi) 
Fortasi adalah rangkaian kegiatan yang terprogram secara 
sistemik dan dilaksanakan oleh pengurus IPM Muallimin dengan 
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pengawasan pimpinan yang bertujuan untuk menumbuh kembangkan 
minat dan potensi peserta, merangsang kesadaran berkarya kreatif, 
saling mengenal antara peserta, dan juga mengenalkan seluruh 
komponen Mu’allimin (pimpinan, sistem, guru, musrif, peraturan, 
organisasi, dan kegiatan/aktifitas harian) kepada seluruh siswa baru 
madrasah Mu’allimin. 
b. Tamhidy 
Kegiatan yang dilakukan dengan memberikan pengenalan dan 
persiapan terhadap hal-hal penting yang mendasar kepada siswa baru 
sebelum mereka memasuki proses pembelajaran formal agar siswa 
baru tidak mengalami keterkejutan mental dan budaya dalam 
menempuh perjalanan thalabul al-‘ilmi di Madrasah. Aspek-aspek 
kegiatan tamhidy adalah komptensi dasar Al-Quran, komptensi dasar 
ibadah praktis, pengetahuan dan jiwa kejuangan Muhammadiyah. 
c. Baitul Arqam 
Bentuk kegiatan kaderisasi untuk kelas 3 (tiga) Tsanawiyah 
Madrasah Mu’allimin dengan tujuan menginternalisasikan serta 
mengintegrasikan prinsip-prinsip, visi kekaderan dan sikap hidup 
Mu’allimin baik di lingkungan sekolah, asrama serta masyarakat 
sekitar sehingga terbentuk kader yang mandiri, berjiwa pelopor, 
berbudi luhur dan bertanggungjawab. 
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Arah kegiatan ini dapat meliputi pembinaan ke-mu’allimin-an, 
pembinaan kepemimpinan, dan pembinaan mental dan motivasi siswa. 
d. Darul Arqam 
Kegiatan kaderisasi tingkat akhir untuk kelas 6 (enam) 
Madrasah Mu’allimin yang bertujuan untuk merefleksikan, 
menginternalisasikan, serta mengintegrasikan materi-materi 
kekaderan dalam pola hidup dan pola fikir kader, sehingga terbentuk 
kader yang memiliki kompetensi untuk dapat berperan dalam ruang 
lingkup kebangsaan, keummatan, dan persyarikatan. 
Dalam kegiatan ini terdapat tiga proses, meliputi refleksi, 
internalisasi, dan integrasi. Arah kegiatan adalah pembinaan Islam, 
pembinaan ideologi Muhammadiyah, pembinaan kemasyarakatan dan 
pengenalan gerakan kemahasiswaan. 
e. Taruna Melati 
Proses awal atau dasar dari pengkaderan Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah menuju jenjang yang lebih lanjut. TM  menekankan 
pada tiga aspek, pertama, Pengetahuan yaitu penguasaan pengetahuan 
dan informasi, kedua, Sikap yaitu aspek kejiawaaan dan watak, 
dan tiga, kecakapapan yaitu aspek kemampuan keterampilan (skill). 
Dalam kegiatan ini, materi yang diberikan meliputi keislaman,  
kemuhammdiyahan dan ke IPM-an, sosial kemasyarakatan, kelompok 
materi ideologi, materi psikologi, keorganisasian dan kepemimpinan. 
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f. Muballigh Hijrah 
Program mubballigh hijrah dengan maksud mengirim santri-
santri Mu’allimin yang memiliki kompetensi tertentu untuk ditugaskan 
ke berbagai daerah dengan tujuan berdakwah. program ini diharapkan 
mampu menjadi ajang latihan bagi para kader Mu’allimin sekaligus 
pengabdian bagi masyarakat di Bulan Ramadhan selama 20 hari. 
Kegiatan ini berbentuk pengiriman muballigh siswa ke daerah-daerah 
yang membutuhkan SDM untuk memberikan penyuluhan-penyuluhan 
keagamaan, pengembangan pendidikan Al-Quran dan lain-lainnya. 
Kegiatan dalam muballigh hijrah adalah bazar pakaian dan 
sembako, bakti sosial, taman pendidikan al-qur’an (TPA), out bond 
remaja (bekerjasama dengan remaja masjid), lomba anak sholeh 
(bekerjasama dengan masjid-masjid sekitar), dan tabligh akbar 
(bekerjasama dengan Pimpinan Ranting dan Cabang Muhammadiyah 
setempat). 
g. Ujian Kader Persyarikatan 
Kegiatan penilaian hasil pengkaderan siswa yang telah 
mengikuti dan menyelesaikan jenjang pengkaderan di Madrasah 
Mu’allimin Muhammadiyah. Penilaian ini tidak hanya berorientasi 
pada nilai angka semata, namun juga sebagai alat untuk mengukur dan 
memetakan kualitas pengkaderan yang selama ini diselenggarakan 
oleh madrasah sehingga dapat diketahui berhasil tidaknya proses yang 
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telah ditempuh serta untuk mempertanggungjawabkan pendidikan 
yang telah dilakukan kepada masyarakat sebagai penerima kelulusan. 
Kegiatan ini berorientasi pada internalisasi nilai-nilai 
perjuangan Muhammadiyah, transfer Ideologi Muhammadiyah dari 
tokoh Muhammadiyah, menumbuhkan kebanggaan siswa Mu’allimin 
dalam bermuhammadiyah, dan sebagai alumni Mu’allimin. 
h. Khutbah Jumat 
Praktek khutbah jum’at merupakan salah satu program 
pengkaderan di Mu’allimin. Program ini wajib bagi seluruh kelas VI 
sebagai syarat kelulusan Mu’allimin. Adapun tujuan program ini 
adalah untuk meningkatkan mutu santri dan mencetak da’i muda yang 
siap terjun di masyarakat. 
Kompetensi yang menjadi kreteria siswa dalam praktek 
khutbah jumat adalah sebagai berikut: 
1) Naskah khutbah. 
2) Penampilan meliputi pakaian, sikap, dan ketenangan. 
3) Materi khutbah meliputi pembukaan, isi, dan penutup. 
4) Bacaan nash dalam khutbah meliputi bacaan sesuai kaidah tajwid 
dan kelancaran doa. 
i. Mujanib 
Siswa Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah pada kelas 
tertentu yang ditunjuk untuk menjadi pendamping bagi siswa kelas 
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dibawahnya sesuai dengan tugas dan ketentuan yang ditetapkan oleh 
pimpinan Madrasah. Selain sebagai pendamping, mujanib juga 
bertugas sebagai counselor (teman curhat), motivator (penyemangat), 
dan supporting (pendukung). 
Adapun kreteria dari siswa yang diangkat menjadi mujanb 
adalah sebagai berikut: beraqidah kuat dan taat beribadah, berakhlak 
baik (tidak ada kasus moral), cerdas (nilai rata rata minimal 7), shidiq 
dan amanah (dapat dipercaya/tangung jawab), lancar membaca Al-
Qur’an (lulus tes baca Al-Qur’an), memiliki kemampuan memimpin 
dan kuat mental (lulus Psiko-test/mengontrol emosi), dapat menjadi 
contoh yang baik (Uswatun Hasanah) bagi siswa lain. 
j. Tausyiyah Umum/ Stadium General 
Salah satu upaya madrasah untuk mendekatkan siswa 
Mu’allimin dengan para tokoh Muhammadiyah. Program ini 
bermaksud menghadirkan para tokoh Muhammadiyah baik yang 
berada dalam struktur maupun di luar struktur dengan harapan mereka 
dapat membangkitkan semangat para siswa Mu’allimin dalam 
bermuhammadiyah 
Kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh guru dan siswa 
sebagai bentuk penguatan ideologi Muhammadiyah oleh tokoh-tokoh 
Muhammadiyah dalam skala nasional seperti Din Syamsuddin, A. 
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Syafi’i Ma’arif, Malik Fajar, Yunahar Ilyas, Dahlan Rais, dan lain 
sebagainya. 
Sistem pendidikan kader yang diselenggarakan oleh madrasah 
Muallimin Muhammadiyah untuk mewujudkan visi dan misi madrasah 
yaitu mencetak kader Muhammadiyah. Dalam hal ini, kader dibagi dalam 
tiga bagian, yaitu:
20
 
a. Kader Ulama 
Siswa dibekali dengan dasar-dasar keilmuan, dasar-dasar 
keislaman menjadi ulama. Kader Ulama dibentuk melalui pendidikan 
keislaman kemuhammadiyahan meliputi bidang fikih, tafsir, ushul fikih, 
bahasa arab dan lain sebagainya. Selain itu, kader ulama juga dibentuk 
melalui kegiatan praktek khutbah jumat serta kultum setelah sholat yang 
diwajibkan bagi siswa sehingga kader ulama yang dimaksudkan oleh 
madrasah Muallimin Muhammadiyah adalah ulama yang memiliki 
pemahaman agama Islam dalam kemuhammadiyahan.  Dalam 
mengembangkan pengetahuan agama Islam, siswa lulusan Muallimin 
diharapkan melanjutkan pendidikan di PUTM (Perguruan Ulama Tarjih 
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Muhammadiyah) sebagai jenjang kader ulama tingkat perguruan tinggi 
yang berada dibawah pimpinan pusat Muhammadiyah.
21
 
b. Kader Pendidik 
   Dalam menciptakan kader pendidik, siswa dibekali dengan 
metode mengajar, dedaktif metodik dengan membuat perangkat 
pembelajaran dan mengikuti ujian praktrek mengajar. Hal ini bertujuan 
agar siswa mampu menjadi pendidik dengan mengetahui teori-teori 
pendidikan dasar dengan bekal yang diberikan melalui mata pelajaran 
ilmu keguruan. Ujian tersebut di wajibkan bagi siswa tingkat akhir dengan 
objek siswa tingkat dasar berdasarkan penjurusan yang diambil oleh 
siswa. Hal-hal yang perlu dipersiapkan meliputi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), materi ajar. Kreteria penilaian yang dijadikan acuan 
dalam praktek mengajar meliputi: 
1) Penampilan meliputi seragam dan kerapian. 
2) Tata bahasa penyampaian dan penguasaan materi 
3) Metode pembelajaran yang digunakan 
4) Penguasaan kondisi kelas 
c. Kader Organisasi 
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Siswa diberi pelatihan-pelatihan tertentu dalam organisasi 
Muhammadiyah seperti kegiatan IPM, taruna melati, baitul arqam dan 
darul arqam, kepemimpinan dalam kelas, asrama dan organisasi santri, 
serta muballigh hijrah. 
Pendidikan di madrasah Muallimin yaitu pemberadaban, 
pengajaran dan optimalisasi potensi. Dalam optimalisasi potensi, semua 
kegiatan arahnya untuk pengkaderan siswa, maka dari itu proses 
pengkaderan juga dilakukan dengan kegiatan penunjang kaderisasi yang 
bersifat komprehensif berupa komunitas, organisasi santri dan kegiatan 
ektrakurikuler. Adapaun perinciannya sebagai berikut:
22
 
a. Komunitas adalah himpunan siswa yang melakukan kegiatan untuk 
mengembangkan kemampuan. Komunitas terdiri dari, arabic and 
english debating club, videografi, fotografi, sablon, korps dakwah 
Muallimin, el-qalam dan leader community. 
b. Organisasi santri adalah wadah yang disediakan oleh madrasah 
Muallimin untuk mengembangkan kemampuan kader 
kemuhammadiyahan. organiasasi santri ini terdiri dari ikatan pelajar 
muhammadiyah, hisbul wathan (kepramukaan), tapak suci, student 
medical team (pmr) ,lembaga pers muallimin sinar, dan sobat perpus 
muallimin. 
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c. Ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 
bakat dan minat siswa terdiri dari hisbul wathan, tapak suci seni, tapak 
suci fight, drum band, karya ilmiah remaja, jurnalistik, musik, nasyid, 
desain grafis, kaligrafi, paduan suara, teater, peleton inti, robotik, 
qiroah, basket, bulutangkis, sepak bola, tenis meja dan bola voli. 
Dalam melaksanakan proses pendidikan kader, pihak madrasah 
bekerja sama dengan IKMAMM yaitu alumni dari Muallimin, kemudian 
pengurus Muhammadiyah ketika UKM (Ujian Kader Muhammadiyah) 
sebgai penguji dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah, pengujinya Buya 
Syafii, pak Haidar Nashir, Busyro Muqoddas, dan lain-lain. kemudian 
dengan PCM, PWM, PDM, PRM, misalnya dalam kegiatan muballigh 
hijrah dengan basis permintaan. Muballigh hijrah mingguan dengan 
pengurus ranting Muhammadiyah, atau kegiatan TPA di lingkungan 
masyarakat.
23
 
Proses pengkaderan juga dilakukan dalam KBM Madrasah, namun 
tidak semua mata pelajaran mengandung nilai pengkaderan tetapi hanya 
materi-materi tertentu, meliputi pelajaran kemuhamadiyahan, leadership, 
ilmu falak dan ilmu keguruan dalam setiap jenajng kelas. Proses 
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pengkaderan lebih banyak ditekankan dengan pembiasaan (habituasi) 
dalam kehidupan sehari-hari baik disekolah maupun asrama.
24
 
Siswa madrasah Muallimin memiliki kegiatan sehari-hari yang 
sudah dijadwalkan oleh pihak madrasah yaitu sebagai berikut:
25
 
Tabel VIII 
 
Jadwal Kegiatan Siswa 
Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
 
No. Pukul Kegiatan 
1. 04.00 – 04.20 Bangun pagi persiapan shalat subuh 
2. 04.20 – 05.40 Shalat subuh berjamaah, KBM di asrama 
3. 05.40 – 06.30 Mandi, sarapan, keperluan pribadi 
4. 06.30 – 06.50 Berangkat mengikuti KBM madrasah 
5. 06.50 – 13.55 KBM di madrasah dan makan siang 
6. 13.55 – 15.00 Praktikum dan istirahat 
7. 15.00 – 16.00 Shalat Ashar dan Kegiatan ekstrakurikuler 
8. 16.00 – 17.10 Kegiatan ekstrakurikuler/ KBM di asrama 
9. 17.10 – 18.00 Mandi, istirahat, dan shalat magrib 
10. 18.00 – 19.15 KBM di asrama 
11. 19.15 – 20.00 Shalat isya dan makan malam 
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12. 20.00 – 22.00 KBM di asrama/ murajaah mandiri 
13. 22.00 – 04.00 Istirahat 
 
Model pengkaderan di madrasah Muallimin disusun secara 
sistematis dalam setiap jenjangnya. Berikut ini adalah kegiatan yang harus 
diikuti siswa dalam setiap jenjangnya sebagai syarat kenaikan kelas atau 
kelulusan dari Muallimin baik dari pelajaran maupun kegiatan 
pengkaderan:
26
 
a. Kelas VII (Tsanawiyah) 
 Siswa baru harus mengikuti kegiatan fortasi dan tamhidy, jejak 
kader, baitul arqam I, Bina Generasi Mubaligh (BGM), kultum di 
asrama, penguatan Al-Qur’an dan bahasa dan aktif di organisasi kelas 
dan asrama dengan menjadi  bagian dari pengurus kamar, pengurus 
asrama atau pengurus kelas. 
b. Kelas VIII (Tsanawiyah) 
 Siswa harus mengikuti baitul arqam II, kultum dan imam shalat 
di asrama, penguatan Al-Qur’an dan bahasa, mengajar TPA dan aktif di 
Organisasi Kelas dan Asrama. 
c. Kelas IX (Tsanawiyah) 
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Siswa harus mengikuti baitul arqam purna yang diselenggarakan oleh 
madrasah, kultum dan imam shalat di asrama, penguatan Al-Qur’an 
dan bahasa, mengajar TPA 
d. Kelas X (Aliyah) 
 Siswa harus mengikuti penguatan Al-Qur’an dan bahasa, taruna 
melati 1, darul arqam dasar, kultum dan imam shalat di asrama, 
mengajar TPA, mubaligh hijrah bulan ramadhan, dan muballigh hijrah 
mingguan. 
e. Kelas XI (Aliyah) 
 Siswa harus mengikuti penguatan Al-Qur’an dan bahasa, darul 
arqam II, mubaligh hijrah, pengurus organisasi, mujanib/ SKM, Kultum 
dan imam shalat di Asrama, mengajar TPA, dan muballigh hijrah 
mingguan di daerah tertentu. 
f. Kelas XII (Aliyah) 
 Ditingkat akhir, siswa harus mengikuti penguatan Al-Qur’an dan 
bahasa, khutbah jum’at di masjid masyarakat, kultum dan imam shalat 
di asrama, taushiyah umum dari PP Muhammadiyah, ujian kader 
persyarikatan (UKP) dan darul arqam purna.  
Dengan demikian, siswa yang lulus dari madrasah Muallimin akan 
mendapatkan  2 ijazah, yaitu ijazah muallimin dan ijazah negara. jika tidak 
mengikuti hal tersebut, maka akan lulus dengan satu ijazah saja, dan 
diharuskan mengulang untuk mendapat ijazah yang lain pada tahun 
116 
 
 
 
berikutnya. Walaupun demikian, ijazah muallimin dapat digunakan untuk 
memasuki universitas Muhammadiyah di seluruh Indonesia.
27
 
Secara umum, materi dalam kegiatan pengkaderan adalah materi 
keislaman, kemuhammadiyahan, kemasyarakatan, dan keorganisasian.  
Pada kegiatan darul arqam purna yang diselenggarakan madrasah 
berlangsung selama 3 hari dan bertempat di luar lingkungan sekolah yaitu 
dengan menyewa tempat tertentu agar kegiatan berlangsung dengan 
kondusif. Pada kegiatan tersebut, pemateri berasal dari tokoh 
persyarikatan Muhammadiyah dan nasional seperti A. Syafi’i Ma’arif, 
Haidar Nashir, Busyro Muqoddas, Khoiruddin Bashori, dan lain 
sebagainya. Namun jika dalam baitul arqam purna untuk kelas IX 
Tsanawiyah pemateri berasal dari pengurus wilayah  DIY.
28
 
Dalam proses pelaksanaan pengkaderan, ada beberapa faktor yang 
menghambat berjalannya kegiatan, namun evaluasi selalu dilakukan. 
Beberapa faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kepadatan kegiatan yang berorientasi pada pengkaderan siswa, 
sehingga dalam mengurus banyak kegiatan tidak mudah, evaluasi yang 
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dilakukan adalah dengan kembali mengatur manajemen waktu yang 
tepat.
29
 
b. Koordinasi antara pimpinan dengan staf urusan dalam pelaksanaan 
program pengkaderan. evaluasi yang dilakukan adalah dengan menjalin 
komunikasi dengan baik antara komponen pelaksana kegiatan 
pengkaderan agar tidak terjadi missed antar komponen.
30
 
c. Terjadinya missed communication antara anggota IPM yang menjadi 
panitia kegiatan pengkaderan, dan pengkondisian siswa peserta kader 
dalam kegiatan sehingga banyak membuang waktu dan kegiatan tidak 
sesuai dengan jadwal yang ditentukan.
31
 
d. Dalam kesehariannya, ketika siswa Muallimin mengenal dunia luar 
madrasah dapat memberi pengaruh kepada teman lainnya sehingga ada 
sebagian siswa yang senior memberi contoh yang tidak baik kepada 
siswa yang masih junior.
32
 
Dalam proses pembinaan kader di madrasah Muallimin tidak 
semua berjalan lancar, bahkan terdapat siswa yang melanggar peraturan 
sehingga dikeluarkan dari sekolah. Sistem evaluasi yang dilakukan oleh 
pihak madrasah adalah dengan mempertimbangkan hal-hal yang 
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menyebabkan siswa melanggar peraturan dari berbagai aspek, misalnya 
masalah pola makan, pergaulan siswa, dan pembinaan kurang tepat dan 
cepat tanggap dari guru atau musrif.  Koordinasi evaluasi disamapaikan 
melalui rapat evaluasi perpekan setiap hari kamis, perbulan dan pertahun 
serta  evaluasi setiap selesai kegiatan pengkaderan.
33
 
Organisasi IPM bertanggung jawab dalam kegiatan baitul arqam 1 
dan 2 untuk kelas VII dan kelas VIII (Tsanawiyah) serta darul arqam 1 
dan 2 untuk kelas X dan XI (Aliyah). Materi yang diberikan meliputi 
materi manajemen waktu, leadership dan kemuhammadiyahan untuk 
tingkat MTs tentang sejarah dan pendiri Muhammadiyah, sedangkan 
untuk MA tentang ideologi, matan dan cita-cita hidup Muhammadiyah. 
Bentuk pelatihan lain meliputi public speaking untuk siswa dengan 
penjadwalan bicara di depan umum minimal dalam satu angkatan, 
kemudian kultum bagi siswa.
34
 
Organisasi IPM memiliki peran lebih dalam pengkaderan yang 
bertujuan menjadi kader militan, yaitu menjadi kader penggerak (subjek) 
Muhammadiyah bukan sekedar ikut-ikutan dalam bermuhammadiyah. 
IPM bertujuan mencetak petani dakwah yang bertugas melaksanakan 
segala pergerakan dari program kerja atau kegiatan lain dengan semangat 
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dakwah. Hal ini dilakukan karena Muallimin adalah sekolah pondok 
pesantren yang menekankan pada nilai-nilai keislaman. Program kerja di 
IPM Muallimin terbagi menjadi 2 bagian yaitu pertama, program yang 
bersifat kegiatan/ event  yaitu progam dalm bentuk sekali kegiatan 
dilakukan tidak ada tindak lanjut, contohnya Milad Sinar Kaum 
Muhammadiyah (SKM) atau Milad Muallimin dengan bentuk kegiatan 
perlombaan yang betujuan untuk meningkatkan rasa fastabiqul 
khoiratbagi siswa, kegiatan bimbingan generasi muballigh untuk anak 
kelas 1 MTs dibina untuk bagaimana caranya untuk menjadi muballigh. 
Kedua, program yang bersiat  berkelanjutan/ terus menerus, contohnya 
program pendampingan belajar siswa dengan cara IPM menyebar ke 
asrama Muallimin untuk mendampingi kegiatan belajar pada malam hari, 
kemudian program kegiatan tahsinul quran (pembetulan bacaan Alquran) 
setiap 2 minggu sekali untuk kelas 1 MTs dengan menggantikan 
musyrif.
35
 
Madasah Muallimin memberikan apresiasi (reward) kepada siswa 
jika berprestasi baik tingkat local, nasional maupun internasional. 
Misalnya,  siswa berprestasi dalam event debat atau pidato, maka nama 
siswa akan dipasang pada baliho madrasah dan diberikan penghargaan 
khusus dari direktur madrasah. Namun, Jika siswa melakukan pelanggaran 
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dalam proses pengkaderan, maka siswa akan diberikan pembinaan melalui 
beberapa tahapan, yaitu surat peringantan 1, 2 dan 3, atau dengan 
hukuman (punishment) yang bersifat edukatif. Misalnya, siswa melakukan 
pelanggaran dengan meninggalkan madrasah tanpa izin dalam 1 hari atau 
tidak masuk sehari maka siswa akan dipanggil musrif dan diberi sanksi 
edukatif seperti adzan selama satu minggu atau membangunkan teman-
temannya pada waktu subuh atau kultum selama satu minggu dan juga 
terdapat sanksi sosial seperti membersihkan toilet madrasah. Akan tetapi 
jika melakukan pelanggarannya berat (pelanggaran syariat) maka siswa 
akan dihukum melalui berbagai pertimbangan dari pihak madrasah bahkan 
siswa dapat dikeluarkan.
36
 
Proses pengkaderan di madrasah Muallimin Muhamadiyah 
Yogyakarta menerapkan spirit dari pendiri Muallimin yaitu KH Ahmad 
Dahlan, Beliau berpesan, “Jadilah insinyur, jadilah dokter, jadilah apapun 
kemudian kembalilah ke Muhammadiyah.” Pendidikan ini sudah 
berlangsung lama sehingga telah melahirkan alumni-alumni yang mengisi 
berbagai lini kehidupan. Para alumni menyebar telah menyebar ke seluruh 
wilayah Indonesia dengan berbagai profesi, seperti sejarawan, politisi, 
pendidik, penegak hukum, kopassus, dan lain sebagainya. Tidak sedikit 
dari alumni yang terjun langsung ditengah masyarakat menjadi penggerak 
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amal usaha Muhammadiyah baik tingkat ranting, daerah bahkan pimpinan 
pusat. Poses pendidikan kader dibentuk berdasarkan pola yang tidak 
sporadis, akan tetapi tersistem dengan baik. Para alumni Muallimin 
terhimpun dalam IKMAMM (Ikatan keluarga Madrasah Muallimin dan 
Muallimat) sehingga dalam menjalin kerjasama, madrasah melibatkan 
alumni ketika mengadakan kegiatan pengkaderan. Tokoh-tokoh besar 
yang pernah belajar di madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta 
antara lain A. Syafi’i Ma’arif, K. Mudzakar, A.R Fakhruddin, Khoiruddin 
Bashori, Jindar Tamimi dan lain sebagainya.
37
 
B. Sistem Pendidikan Kader Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
Jawa Timur 
1. Dasar/ Tujuan Pendidikan 
Dalam menjalankan sistem pendidikan, terdapat hal-hal yang ingin 
dicapai oleh lembaga pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan berbasis 
Nahdlatul Ulama (NU), madrasah Muallimin Bahrul Ulum memiliki visi 
dan misi yang dijadikan pedoman dalam menyelenggarakan kegiatan 
pendidikan Berikut visi, misi dan tujuan penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang:
38
 
a. Visi 
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Menjadi madrasah yang dapat menghasilkan lulusan 
berprestasi yang unggul dalam bidang bahasa Indonesia, bahasa Arab, 
bahasa Inggris, ilmu keagamaan, ilmu kemasyarakatan, dan berbudi 
pekerti luhur. 
b. Misi 
1) Mengintegerasikan kurikulum pendidikan umum ke dalam 
kurikulum pendidikan agama. 
2) Mempertahankan sistem pembelajaran klasik yang masih relevan 
dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, aktif, kreatif, 
inovatif, produktif, yang berorientasi mutu dan senantiasa 
menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 
seluruh civitas akademika madrasah. 
3) Mengembangkan keahlian siswa dalam penguasaan ilmu 
keagamaan, ilmu kemasyrakatan, dan baca kitab kuning. 
4) Membentuk pribadi siswa yang berbudi pekerti luhur, berilmu 
amaly, dan beramal ilmy.  
5) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan.  
6) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan 
potensi yang dimiliki 
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c. Tujuan 
1) Unggul dalam pemahaman dasar-dasar ajaran Islam.  
2) Unggul dalam prestasi ilmu umum dan ilmu agama .  
3) Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan umum terutama 
bidang bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Inggris. 
4) Unggul dalam kemampuan penguasaan membaca kitab kuning. 
5) Unggul dalam bidang dakwah Islamiyah di masyarakat. 
Pada dasarnya madrasah Muallimin adalah sekolah kader untuk 
menjadi seorang ulama, muballigh atau pengajar sehingga fokus utama 
yang dalam pendidikannya adalah mencetak kader pendidik yang 
memiliki wawasan keilmuan agama yang berbasis pada kitab kuning. Hal 
ini sesuai dengan pesan dari pendiri madrasah Muallimin, KH. Abdul 
Fattah Hasyim yang mengatakan bahwa, “kalau kamu lulus dari 
Muallimin, kamu harus memilih salah satu diantara tiga hal ini, 
melanjutkan sekolah, menikah, atau mengajar dan mengabdi kepada 
NU.”39 
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Dalam mewujudkan visi dan misi, madrasah Muallimin Bahrul 
Ulum memiliki strategi dalam melaksanakan kegiatan pendidikan kader, 
antara lain sebagai berikut:
40
 
a. Mengembangkan dan melaksanakan kurikulum yang integrasi antara 
ilmu pendidikan umum dan ilmu pendidikan agama. 
b. Senantiasa meng-upgrade metode pembelajaran jika metode tersebut 
mampu memberi suasana menyenangkan dalam pembelajaran. 
c. Mengelola tenaga pendidik dan kependidikan yang amanah dan 
profesional. 
d. Mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif dan sehat agara setiap 
siswa mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
e. Mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar dan 
memberi motivasi siswa untuk mengembangkan kreativitas dan 
keterampilannya. 
2. Pendidik 
Madrasah Muallimin memiliki standarisasi tenaga pendidik dengan 
menyesuaikan kebutuhan tenaga yang diperlukan oleh sekolah. 
Persyaratan tersebut meliputi: pertama, pendidik harus anggota NU, 
kedua, diutamakan pendidik adalah alumni dari muallimin akan tetapi 
tetap menyesuaikan kompetensi dan kebutuhan dari madrasah, ketiga, 
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pendidik untuk pelajaran umum seperti matematika, bahasa Indonesia dan 
lainnya harus lulusan dari universitas atau minimal S1, namun untuk 
pelajaran agama dengan pedoman kitab kuning maka kompetensi dalam 
penguasaan bidang kitab kuning lebih diutamakan walaupun hanya 
lulusan pesantren yang ijazahnya tidak diakui oleh pemerintah seperti kyai 
atau ustadz yang memiliki kualitas keilmuan namun tidak berijazah 
universitas. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi keilmuan dalam 
bidang keagamaan lebih diutamakan bukan sekedar formalitasnya tetapi 
jika pendidik untuk pelajaran umum, selain kompetensi keilmuan juga 
disyaratkan lulusan universitas karena madrasah muallimin Bahrul Ulum 
juga mengikuti program pemerintah yang mensyaratkan demikian.
41
 
3. Peserta Didik 
Dalam penerimaan siswa baru madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
selain administrasi dokumen, madrasah juga menyelenggrakan beberapa 
testimoni, meliputi kemampuan membaca Alqur’an, penguasaan 
keagamaan pada bidang nahwu, shorof, dan fiqih serta kemampuan 
membaca kitab kuning. Program seleksi siswa baru difokuskan terhadap 
kemampuan siswa, bukan dilihat dari ijazahnya, sehingga dalam 
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penyeleksian siswa baru ada beberapa tes dengan menyesuaikan 
kemampuan siswa seperti program placement test.
42
 
Semua pendaftar madrasah Muallimin diterima sehingga dalam 
penjaringan atau penyeleksian siswa baru hanya untuk penempatan kelas 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa. Hal ini berdasarkan pesan 
yamg disampaikan kepala madrasah Muallimin yang menyatakan bahwa,” 
Siswa yang ingin sekolah di madrasah ini tidak hanya membayar, tetapi 
juga berniat menuntut ilmu. Kalau ada orang yang ingin menuntut ilmu 
maka jangan ditolak, menolak orang yang menuntut ilmu itu tidak boleh.” 
Dengan demikian, siswa yang belum tahu sama sekali tulisan arab baik 
lulusan SD maupun SMP maka kebijakan madrasah siswa tersebut masuk 
pada kelas program khusus sebagai kelas pembekalan selama satu tahun 
dan secara khusus akan mendapatkan materi dasar pengenalan 
keagamaan.
43
 
Madrasah ini memiliki jenjang selama 6 tahun, untuk kelas 1, 2, 
dan 3 setingkat dengan SMP/ MTs, sedangkan kelas 4, 5 dan 6 setingkat 
SMA/ MA. Jika pendaftar sebelumnya adalah lulusan SMP/ MTs maka 
diperbolehkan masuk kelas 4 dengan syarat lulus tes kemampuan yang 
diujikan, namun jika tidak lulus tes maka siswa baru akan ditempatkan ada 
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kelas dibawahnya baik kelas 3 atau kelas 2 menyesuaikan hasil tes yang 
telah diikuti siswa baru atau masuk pada program kelas khusus yang 
perlakuannya berbeda dengan kelas regular. Selain itu, madrasah 
muallimin hanya membuka pendaftaran setahun sekali dan tidak 
menerima mutasi atau pindahan dari sekolah luar dalam pertengahan tahun 
kegiatan pembelajaran.
44
 
Kondisi siswa di madrasah Muallimin terbagi menjadi dua 
kelompok yaitu pertama, siswa yang berasal dari luar luar lingkungan 
pesantren Bahrul Ulum sehingga siswa harus tinggal diasrama. Siswa 
yang demikian maka harus mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 
marasah muallimin dan kegiatan yang diselenggarakan asrama. Kedua, 
siswa yang berasal dari lingkungan sekitar pesantren sehingga tidak 
tinggal di asrama. Siswa tersebut hanya wajib mengikuti kegiatan yang 
diselenggarakan madrasah Muallimin, dan tidak wajib mengikuti kegiatan 
asrama. Mereka biasanya mengisi kegiatan dengan mengikuti organisasi 
di daerah yang berada di lingkungan tersebut.
45
 
Adapun standarisasi kelululusan siswa madrasah Muallimin bahrul 
Ulum Jombang adalah sebagai berikut:
46
 
a. Kelas III (Tingkat Tsanawiyah) 
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1) Memahami tafsir al-Qur’an melalui penerapan cara menangkap 
maknanya, memahami kandungan isinya, dan mengakaitkannya 
dengan fenomena sosial. 
2) Memahami makna hadis-hadis ahkam dalam bidang ibadah dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Meningkatkan pemahaman dan keyakinan terhadap rukun iman 
dengan dalil naqli dan aqli sesuai faham ahli sunnah wal jamaa’ ala 
thariqati Nahdhatil Ulama’. 
4) Membiasakan akhlaq terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Memahami ketentuan hukum Islam dan mempraktekkan dengan benar 
dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Meningkatkan kemampuan mengambil ibarah terhadap peristiwa-
peristiwa sejarah kebudayaan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW 
dan sahabatnya. 
b. Kelas VI (Tingkat Aliyah) 
1) Memahami tafsir al-Qur’an melalui penerapan terhadap isi kandungan 
al-qur’an dengan penuh tanggung jawab dan bijaksana dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara. 
2) Memahami makna hadis-hadis ahkam dalam bidang mu’amalah dan 
munakahah melalui penerapan terhadap isi kandungan hadis dengan 
penuh tanggung jawab dan bijaksana dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat dan bernegara. 
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3) Menumbuhkembangkan aqidah ahli sunnah wal jamaah ala thariqati 
Nahdhatil Ulama’ melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan sehingga menjadi muslim 
yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah 
subhanahu wata’ala. 
4) Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan dan pengalaman 
peserta didik tentang tasawuf sehingga menjadi muslim yang 
mempunyai sifat tawadhu’, dan menjadi pengayom umat. 
5) Memahami ketentuan hukum Islam dan cara penetapannya serta 
mempraktekkan dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Meningkatkan kemampuan mengambil ibarah terhadap peristiwa-
peristiwa sejarah kebudayaan Islam pada masa klasik dan modern 
Motivasi siswa mendaftar di madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
Jombang beragam alasan, akan tetapi pada umumnya berkeinginan untuk 
menguasai ilmu agama secara mendalam. Ada pula yang memiliki 
dorongan karena melihat kualitas dari orang Muallimin, memiliki 
organisasi yang maju dalam skala yayasan Bahrul Ulum, siswa memiliki 
akhlaqul karimah, dan lebih dewasa dalam bersikap daripada siswa dari 
sekolah lain karena merupakan madrasah pertama yang menjadi cikal 
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bakal munculnya lembaga pendidikan lain di lingkungan pondok 
pesantren Bahrul Ulum Jombang.
47
 
4. Alat Pendidikan 
Alat pendidikan dijadikan sebagai media yang membantu 
terlaksananya kegiatan pendidikan. Alat tersebut meliputi hal-hal yang 
nampak oleh indra berupa gedung, ruangan, laboratorium dan sebagainya 
serta hal-hal yang tidak terlihat namun dapat dirasakan berupa tata aturan 
madrasah dan kurikulum yang dijadikan pedoman berjalannya kegiatan 
pendidikan. 
Madrasah Muallimin memiliki sarana dan prasarana yang 
membantu dalam proses kegiatan pendidikan. Sarana tersebut digunakan 
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dan kegiatan pendidikan 
lainnya meliputi ruang kelas, papan tulis, dan lain sebagainya.
48
 
Kurikulum sebagai alat pendidikan dijadikan pedoman oleh 
madrasah Muallimin berprinsip tafaqquh fiddin yaitu memperdalam 
agama sehingga memuat pelajaran agama lebih banyak dibaningkan 
dengan pelajran umum dengan porsi 80% agama dan 20% umum. Adapun 
kurikulum pemerintah adalah mata pelajaran khusus materi ujian nasional 
(UN),  yaitu kelas VI setingkat kelas XII SMA/ MA dengan program 
                                                          
47
 Hasil wawancara dengan ketua OSIS Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang, M. 
Assyauqirridho pada tanggal 4 Februari 2017. 
48
 Sarana dan prasarana Madrasah Muallimin Muhammdiyah Yogyakarta selengkapnya dapat 
dilihat pada bab II bagian Tabel sarana  dan prasarana  Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang. 
131 
 
 
 
jurusan bahasa dan kelas III setingkat kelas IX SMP/ MTs. Hal ini 
menjadi ciri khas dari madrasah Muallimin Bahrul Ulum dengan lebih 
bayak memuat kurikulum kepesantrenan yang merupakan madrasah tertua 
di yayasan Bahrul Ulum. Kurikulum madrasah Muallimin berbasis pada 
kitab kuning, seperti fiqih, ushul fiqih, tafsir, hadis, ilmu hadis, ilmu tafsir, 
balagah, mantiq, dan sebagainya dijadikan sebagai materi dasar yang 
harus dipelajari siswa. Hal ini bertujuan agar dapat menajdi bekal siswa 
untuk menjadi ulama. 
49
 
Adapun Muatan pelajaran yang diterima oleh siswa madrasah 
Muallimin Bahrul Ulum Jombang adalah sebagai berikut: 
a. Program Kelas Khusus/ Kelas Persiapan 
Muatan pelajarang yang diberikan selama 1 tahun yaitu Tahaji, 
khat, imla’, pego, al-quran, tajwid, bahasa arab, hadis, tauhid, akhlaq, 
nahwu, shorof, fikih, sejarah Islam, i’lal, dan i’rob.  
b. Muatan Kurikulum tingkat SMP/ MTs 
Mata pelajaran yang berikan pada siswa tingkat SMP/ MTs 
meliputi aqidah akhlaq (tauhid dan akhlaq), qur’an hadis (tafsir dan 
hadis), syari’ah (fikih, ushul fikih, fara’id, dan tarikh tasyri’), bahasa 
arab (nahwu, shorof, balaghah, muthala’ah, dan insya’ ), sejarah 
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islam, bahasa indonesia, bahasa inggris, PPKn, matematika, IPA, dan 
IPS. 
c. Muatan Kurikulum tingkat SMA/ MA 
Mata pelajaran yang harus dipelajari siswa meliputi aqidah 
akhlak (tauhid dan tasawwuf), quran hadis (tafsir, ilmu tafsir, hadis, 
dan ilmu hadis), syari’ah (fikih, ushul fikih, qawaid al-fikih, dan tarikh 
tasyri’), bahasa arab (nahwu, balaghah, arudl, muthala’ah, dan 
insya’), falak, mantiq, bahasa Indonesia, sastra Indonesia, bahasa 
inggris, PPKn, matematika, sosiologi, antropologi, geografi, sejarah, 
bahasa asing, dan ilmu keguruan (ilmu jiwa, ilmu pendidikan, dan 
didaktik).  
Adapun kitab kuning yang menjadi menjadi pegangan wajib bagi 
siswa madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang adalah sebagai 
berikut:
50
 
a. Kelas Program Khusus 
Kitab yang dijadikan pegangan meliputi syifa’ al-jinan, al-
muhawarah al-haditsah, matan al-arba’in al-nawawiyah, aqidah al-
awam, al-muntakhabat fi al-mahfudhat, matan safinah al-naja, matan 
al-jurumiyah, al-amtsilah al-tashrifiyah, khalashoh nur al-yaqin, 
qawaid al-i’lal, dan al-i’rab al-maisir. 
b. Tingkat SMP/ MTs dan SMA/ MA 
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1) Aqidah akhlak meliputi kitab fath al-majid, ta’lim al-muta’allim, 
umm al-barohain, dan nadm al-adzkiya’. 
2) Quran Hadis meliputi kitab tafsir al-Jalalain, al-iksir, bulugh al-
maram, dan taisir mushtholah al-hadis. 
3) Syari’ah meliputi kitab fath al-wahhab, nadm al-waraqat, lubab al 
ushul, nadm matan faraid al-bahiyyah, ‘iddat al-faridl, dan tarikh 
al-tasyri’ al-islamy li Muhammad khudlori bik. 
4) Bahasa Arab meliputi kitab al-khalashoh li ibn al-malik, nadm al-
maqshud, qawaid al-lughah al-arabiyyah, al-jauhar al-maknun, 
tartib al-syaikh al-haj abd al-jalil, al-arabiyyah li an-nasyi’in wa 
ta’lim al-lughah al-arabiyyah, dan al-ta’bir al-muwajjah li al-
mustawi almutawassith wa isti’dadi al-mudarris. 
5) Falak menggunakan kitab sullam al-nayyirain. 
6) Mantiq menggunakan kitab idhah al-mubham. 
7) Sejarah Islam menggunakan kitab tarikh al-islamy li muhyi al-din. 
Siswa juga diberikan kewajiban hafalan bait-bait nadzam dari kitab 
kuning yang dipelajari.  Nadzam kitab alfiyah ibnu malik menjadi syarat 
kenaikan kelas dengan rincian sebagai berikut; kelas 1 dengan 150 bait, 
kelas 2 dengan 200 bait, dan kelas 3 dengan 250 bait. Jika siswa tidak 
mampu memenuhi syarat tersebut maka siswa harus tinggal kelas.
51
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Karakter kurikulum madrasah Muallimin Bahrul Ulum tidak akan 
dirubah karena sudah menjadi ciri khas dari madrasah. Inovasi kurikulum 
yang dilakukan terdapat pada cara pendekatan pembelajaran dalam 
menyampaikan materi kepada siswa. Hal ini dilakuakan karena siswa 
memliki perbedaan dalam menyerap pengetahuan. Penekanannya 
dilakukan dengan siswa disuruh membaca kitab menyesuaikan apa yang 
disampaikan oleh guru. Model pembelajarannya meliputi model klasikal, 
model privat, dan model literal-tekstual dengan sorogan yaitu siswa 
diajari membaca kitab pengangan yang sudah diberi makna dengan 
tulisannya sendoro. Dalam melatih siswa untuk rajin menulis, terdapat 
program juga taftis yaitu pengumpulan kitab pegangan setiap semester 
dengan memeriksa catatan pemaknaan kitab kuning oleh siswa sebagai 
syarat mengikuti ujian semester.
52
 
5. Lingkungan (Milleu) 
Madrasah Muallimin Bahrul Ulum merupakan madrasah yang 
terletak ditengah-tengah masyarakat dan kawasan lingkungan pendidikan 
agama. Hal ini mampu memberikan pengaruh baik langsung maupun tak 
langsung terhadap pembetukan kepribadian siswa. 
Adapun bentuk-bentuk hubungan antara komponen lingkungan 
madrasah Muallimin bahrul Ulum adalah sebagai berikut: 
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a. Hubungan siswa dengan guru 
Interaksi soisal antara siswa dengan guru dengan sistem 
talmadzah pada pondok pesantren. Hal ini terjadi karena siswa 
memiliki rasa segan terhadap guru madrasah Muallimin. hubungan 
intensif terjadi pada proses pembelajaran melalui Tanya jawab ketika 
kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Interaksi siswa dengan guru juga terjadi dalam keterlibatan 
siswa dalam kepanitiaan kegiatan di madrasah. Siswa belajar 
keorganisasian dengan guru dalam mewujudkan program kegiatan yang 
dijalankan. Lingkungan pesantren membawa arus yang mengajarkan 
siswa harus memiliki rasa hormat dan ta’dzim yang besar terhadap 
guru. 
b. Hubungan antar sesama siswa 
Siswa di madrasah muallimin memiliki karakter yang berbeda, 
lingkungan keluarga, status sosial dan usia yang berbeda pula. Dengan 
demikian, diperlukan sikap tenggang rasa yang tinggi dalam menjaga 
keharmonisan di lingkungan madrasah. Siswa senior menjadi 
pembimbing bagi siswa yang lebih muda, sehingga dalam interkasinya 
siswa dapat diskusi bersama ketika sedang mengalami kesulitan. 
Siswa juga terlibat dalam kepengurusan kelas dalam manajemen 
kelas dan kepengurusan asrama dalam menajemne pesantren. Hal ini 
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dapat menjadi media komunikasi bersama untuk mengembangkan sikap 
kedewasaan sehingga terbentuk kesadaran kolektif dari siswa. 
c. Hubungan siswa dengan masyarakat 
Dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat, pihak 
madrasah bersama dengan yayasan PPBU memiliki hubungan 
simbiosis mutualism yang saling menguntungkan antara keduabelah 
pihak. Madrasah dan yayasan menyelenggarakan berbagai kegiatan 
keagamaan seperti pengajian, harlah, haul dan lain sebagainya dapat 
menambah pemahaman keagamaan dan merasa dekat dengan ulama. 
Dalam perekonomian, masyarakat sekitar madrasah menyediakan 
kebutuhan siswa. 
6. Proses Pendidikan Kader Madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
Pendidikan madrasah Muallimin Bahrul Ulum dilaksanakan 
mencetak ulama yang menguasai kitab kuning sesuai dengan visi dan misi 
madrasah dengan pola kurikulum kepesantrenan yang berbasis pada 
Nahdlatul Ulama. Kader ulama yang dimaksudkan adalah ulama yang 
menguasai ilmu agama Islam yang berakidah ahlussunah wal jamaah ciri 
khas Nahdlatul Ulama. Hal ini dilakukan melalui penguasaan ilmu bahasa 
arab secara mendalam meliputi nahwu, sharaf, fikih, ushul fikih, dan 
pengetahuan Islam lainnya dengan tujuan mampu untuk membaca dan 
memahami kitab kuning yang menjadi sumber literatur Islam dalam 
menafsirkan al-Quran dan hadis. 
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Proses pendidikan kader di madrasah Bahrul Ulum terintegrasi 
dengan kurikulum madrasah karena madrasah Muallimin mengacu pada 
kitab kuning yang sering digunakan sebagai rujukan oleh NU. 
Pengkaderan di madrasah Muallimin lebih ditekankan pada habituasi 
(pembiasaan) dan berjalan secara alami dengan berbagai cara yang 
diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari. Adapun cara yang digunakan 
madrasah Muallimin dalam proses pengkaderan adalah sebagai berikut:
53
 
a. Masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) 
MPLS  merupakan kegiatan yang diselenggarakan OSIS dan 
bekerjasama dengan pihak madrasah diikuti oleh siswa baru yang  
bertujuan untuk mengetahui berbagai komponen Muallimin Bahrul 
Ulum melalui materi tentang proses belajar madrasah, keaswajaan dan 
kegiatan saling mengenal antar siswa dan ziarah makam KH Wahab 
Hasbullah. 
b. Pengenalan amaliah pesantren 
Kegiatan amaliah pesantren yang dilakukan sehari-hari di 
asrama dan bersifat rutinitas seperti pembacaan maulid, manaqib dan 
lain sebagainya. kegiatan harlah pondok. 
c. Kesadaran siswa dalam mengenal NU 
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Dalam materi ke-NU-an hanya mengemukakan ketokohan NU 
sehingga siswa mengenal NU secara mandiri melalui internet dan 
media yang lain sebagainya. 
Madrasah Muallimin Bahrul Ulum belum memiliki tujuan utama 
dalam pengkaderan siswa yang mengarah ke arah organisasi NU, akan 
tetapi pada dasarnya madrasah mewadahi pendidikan yang berbasis NU 
untuk mencetak pendidik dan muballigh dengan membekali siswa 
beraqidah ahlussunah wal jamaah. 
Secara umum, proses pengkaderan siswa berjalan alami, baik 
dalam amaliah, paham dan akidah Ke-NU-annya. Pendidikan yang 
diterapkan berbasis pada kitab kuning sehingga belajar NU tidak dari 
lembaga, tetapi belajar dari sumber yang dijadikan panutan NU yaitu 
pedoman kitab kuning, meliputi belajar tafsir yang berhaluan dengan 
aswaja, dan fiqih dalam lingkup mazhab imam Syafi’i dan tasawwuf pada 
imam al-Ghazali. Akan tetapi secara struktural keorganisasian, NU belum 
diajarkan di madrasah, siswa dapat mempelajari NU secara organisasi 
berasal dari lingkungan luar sekolah, pada acara-acara besar yang 
diselenggarakan yayasan Bahrul Ulum sepeti acara haul masyayikh yang 
mendatangkan PBNU pusat seperti Said Agil Siroj, acara pameran 
museum NU Wahab Hasbullah dan lain sebagainya. walaupun secara 
sistematik pendidikan kader tidak ada di lingkungan madrasah, akan tetapi 
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pengkaderan secara alami lebih pada penanaman jiwa ke-NU-an pada 
siswa.
54
 
Dalam menunjang pengkaderan siswa, madrasah Muallimin 
memiliki berbagai macam kegiatan intra kurukuler dari pihak madrasah 
dan ekstrakurikuler yang diatur oleh OSIS madrasah Muallimin untuk 
meningkatkan minat, bakat dan potensi siswa guna membantu 
mewujudkan visi misi madrasah yaitu sebagai berikut:
55
 
a. Kegiatan intrakurikuler 
1) Bimbingan belajar untuk pendalaman mata pelajaran tertentu. 
2) Bimbingan baca kitab untuk melatih siswa menguasai kitab kuning. 
3) Bimbingan siswa inklusif untuk menumbuhkan kemampuan siswa 
yang tertinggal dalam kemampuan akademik. 
4) Praktek ibadah bertujuan melatih siswa beribadah dengan benar. 
5) Praktek mengajar bertujuan melatih siswa menjadi pendidik. 
6) Praktek ru’yatul hilal bertujuan melatih siswa melihat posisi bula 
secara langsung. 
7) Bedah kitab untuk memahami isi kandungan kitab yang 
disampaikan langsung oleh pakarnya. 
b. Kegiatan ekstrakurikuler 
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1) Kegiatan bakti sosial bertujuan meningkatkan kecerdasan sosial 
siswa dalam hidup bermasyarakat.  
2) Khatib jumat bertujuan untuk melatih siswa agar mampu 
menyampaikan khutbah secara langsung di masyarakat. 
3) Pengiriman bilal dan imam tarawih bertujuan melatih siswa 
menjadi bilal, imam, dan kultum pada bulan ramadhan. 
4) Pembinaan kejuaraan bertujuan memberi bekal pengalaman siswa 
pada event olimpiade pada bidang tertentu. 
5) Pembinaan seni Islami untuk mengembangkan minat dan bakat 
siswa dalam seni hadrah, kaligrafi qiroah dan lain sebagainya) 
6) Bahsul Masail bertujuan melatih daya kritis siswa dalam 
menyampaikan argumentasi berdasarkan dalil yang ada. 
7) Pembinaan teknologi dan informasi melatih siswa terampil dalam 
menggunakan teknologi yang berkembang. 
8) Jurnalistik untuk melatih siswa giat dan aktif dalam kepenulisan. 
Dalam setiap jenjangnya, proses pendidikan kader yang sesuai 
dengan visi muallimin yaitu kader muballigh dan khatib. Siswa kelas 1 
dan kelas 2 mendapat bagian muadzin, dan siswa kelas 4 dan 5 menjadi 
khatib jum’at serta imam sholat jumat. Madrasah Muallimin tidak 
mewajibkan siswa untuk menjadi khatib jumat. Proses pengkaderan 
melalui seleksi dan latihan sehingga terbentuk tim khatib jumat. Satu tim 
berisi muadzin, khatib, dan pelatih hadroh serta pelatih qiroah. Setiap 
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jumat, terdapat beberapa masjid yang terbagi menjadi beberapa tim setiap 
minggunya. Hal merupukan bentuk kerjasama dari madrasah dan 
permintaan masyarakat.
56
 
Pembekalan pendidikan keaswajaan NU diberikan di kelas 4 dan 5, 
sementara kelas dibawahnya diberikan materi tentang ibadah praktis. 
Dalam kegiatan pembelajaran, semua pelajaran agama mencitrakan tokoh 
ulama NU. Misalnya mata pelajaran aqidah dengan pedoman kitab ta’lim 
al-muta’alim terdapat materi ajaran ta’dhim al-ustadz atau mengagungkan 
guru, tauhid dengan kitab fath al-majid, paham NU mengikuti Abu Musa 
al-asyari dan juga diceritakan kelompok lain seperti mu’tazilah terdapat 
redaksi mu’tazilah qobahahumullah, cerita tentang imam Ahmad bin 
Hambal dalam tragedi mihnah yang menjadi bentuk ujian dari paham 
ahlussunah sehingga tak ada paham aqidah yang teruji seperti ahlussunah 
wal jamaah yang dipegang oleh ulama yang kitabnya digunakan pedoman 
orang NU dan mata pelajaran di Muallimin. Dengan demikian materi ke-
NU-an sudah include dalam mata pelajaran.
57
 
Siswa tingkat akhir diwajibkan mengikuti ujian praktek mengajar 
sesuai pelajaran yang ditentukan oleh madradah. Pihak madrasah 
bekerjasama dengan MI Bahrul Ulum sebagai objek ujian praktek bagi 
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siswa tingkat akhir. Kreteria-kreteria yang menjadi acuan dalam ujian 
praktek mengajar adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan pendahuluan meliputi apersepsi dan motivasi 
b. Kegiatan inti meliputi penguasaan materi, metode pembelajaran, 
interaksi dengan siswa, dan penggunaan sumber belajar. 
c. Kegiatan penutup meliputi penilaian dan refleksi 
Selain itu siswa juga diwajibkan mengikuti ujian khusus dalam 
ketrampilan membaca kitab kuning sebagai media kader ulama yang ahli 
dalam mengkaji kitab. Hal-hal yang menjadi standarisasi penilaian 
meliputi penguasaan ilmu alat nahwu, sharaf, i’lal dan sebagainya serta 
pemahaman dan aplikasi kitab yang dibaca oleh siswa. 
Penguji dalam ujian baca kitab kuning adalah ulama NU 
terkemuka di Jombang yang berkompeten dalam bidang kitab kuning dan 
orang tua wali mendampingi siswa ketika pelaksanaan ujian 
berlangsung.
58
 
Adapun kegiatan sehari-hari yang dilakukan siswa madrasah 
Muallimin Bahrul Ulum Jombang adalah sebagai berikut:
59
 
Tabel IX 
 
Jadwal Kegiatan Keseharian Siswa 
Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang 
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No. Pukul Kegiatan 
1. 04.00 – 04.30 Bangun pagi dan shalat subuh 
2. 04.30 – 05.15 Pengajian al-Qur’an di asrama 
3. 05.30 – 06.30 Pengajian kitab di asrama 
4. 06.30 – 07.00 Berangkat mengikuti KBM madrasah 
5. 07.00 – 12.00 KBM di madrasah 
6. 12.00 – 15.00 Makan siang dan istirahat 
7. 15.00 – 16.30 Shalat Ashar dan Pengajian kitab 
8. 16.30 – 17.30 Bersih-bersih dan mandi 
9. 17.30 – 18.15 Mandi, makan malam dan shalat magrib 
10. 18.15 – 20.00 KBM diniyah di asrama 
11. 20.00 – 20.30 Shalat isya 
12. 20.30 – 22.00 Takror/ belajar bersama 
13. 22.00 – 04.00 Istirahat 
 
Pendidikan yang selenggarakan Muallimin dalam pengkaderan 
memiliki karakter yang ditanamkan kepada siswa yaitu sebagai berikut:
60
 
a. Kesederhanaan 
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Terdapat beberapa aturan yang melatih sikap sederhana bagi 
siswa, seperti siswa memakai sandal selop bukan sepatu atau sandal 
jepit, harus memakai peci, dilarang membawa elektronik, hape atau 
laptop atau elektronik lainnya. 
b. Semangat dalam Mengajak 
Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah diberi perhatian 
secara personal  dengan pendekatan manusiawi (humanis), tidak 
dengan hukuman yang memberatkan bahkan sesama siswa dengan 
saling mengingatkan dan memberi motivasi belajar. 
c. Pendidikan yang bersanad (tersambung) 
Pengajaran dengan menggunakan kitab yang sumbernya jelas, 
misalnya kitab fath al-wahab dan tafsir jalalain tidak akan pernah 
dihapus selama bertahun-tahun sebagai bukti tersambungnya ilmu dan 
terdapat pertanggungjawaban ilmiah dan pertanggungjawaban 
ukhrowinya,dan ketika mempelajari kitab kuning, siswa dianjurkan 
mendoakan guru yang mengajari bahkan pengarangnya sebagai 
washilah doa. 
d. Nasionalisme  
Madrasah Muallimin adalah bagian dari pendidikan nasional 
maka dari itu siswa ditanamkan jiwa nasionalisme melalui upacara 
bendera, dan berpartisipasi perlombaan yang diadakan madrasah di 
kabupaten Jombang seperti aksioma, KSM dan lain sebagainya. 
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e. Kepedulian 
Kepedulian diajarkan baik antara siswa dan guru maupun 
sesama siswa. siswa kelas atas memberikan contoh yang baik dengan 
mengajari siswa kelas dibawahnya. 
Pada waktu bulan Ramadhan, madrasah menyelenggarakan 
pengkaderan NU melalui kajian kitab Qonun Asasi karangan KH Hasyim 
Asy’ari (Pendiri Nahdlatul Ulama) dan kitab hujjah ahlussunah wa al-
jamaah karangan KH Ali Ma’sum, Krapyak Yogyakarta. Dalam kegiatan 
jurnalistik,  siswa mengikuti pelatihan jurnalistik dan kunjungan ke TV9 
Jawa Timur milik NU dan kunjungan museum NU sebagai agenda rutin 
setiap tahun.
61
 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) madrasah Muallimin 
merupakan induk organisasi siswa yang membawahi ekstrakurikuler 
madrasah yang anggotanya siswa kelas 4 dan 5. Secara periodik secara 
umum memiliki program kerja dengan tahapaan pengenalan komponen 
keroganisasian melalui leadership, bekerjasama dengan PCNU Jombang 
dalam rangka upgrade OSIS dengan program bahsul masail, 
menyempurnakan program dari pengurus sebelumnya sebagai tindak 
lanjut, terlibat kepanitiaan dalam event besar madrasah dan terakhir 
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mencari kader penerus dari siswa melanjutkan tampuk kepemimpinan 
OSIS di Muallimin.
62
 
Yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum memberikan apresiasi/ 
reward kepada siswa yang berprestasi dengan predikat the best student 
dari seluruh siswa madrasah dibawah PPBU pada setiap tahunnya. Dalam 
memberikan hukuman siswa yang melanggar peraturan dilakukan dengan 
cara humanis dan edukatif, kecuali pelanggaran syariat yangdapat 
menyebabkan siswa dikeluarkan dari madrasah Muallimin.
63
 
Dalam proses pendidikan kader NU, madrasah Muallimin Bahrul 
Ulum memiliki beberapa kendala yaitu sebagi berikut:
64
 
a. Madrasah Muallimin tidak memiliki komisariat IPNU (Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama) sebagai wadah kader pelajar NU. Hal ini terjadi 
karena mayoritas siswa Muallimin tinggal dipesantren yang berbeda 
manajemen kepengurusan dengan madrasah Muallimin sehingga 
banyak agenda kegiatan pendidikan yang dilaksanakan dipesantren 
yang dikhawatirkan akan berbenturan dengan kegiatan IPNU. 
b. Padatnya kegiatan madrasah sehingga diperlukan pengaturan 
manajemen waktu yang efektif dan efisien. 
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c. Kualitas SDM yang dimiliki siswa pada setiap angkatan. Misalnya pada 
kegiatan pengiriman muballigh dan khatib jumat terjadi naik turun 
keaktian siswa, jika koordinator aktif dan SDM baik, maka pengiriman 
dai dapat berjalan sesuai rencana, namun jika koordinator pasif 
sebaliknya, maka yang terjadi sebaliknya. 
d. Penguasaan materi dan pengalaman siswa ketika terjun ke masyarakat 
sehingga siswa kurang siap menghadapi perbedaan yang terjadi 
dimasyarakat tempat siswa diterjunkan. 
Madrasah Muallimin tidak memiliki komisariat resmi IPNU dan 
IPPNU, namun hal ini tidak menjadi kendala bagi siswa untuk terlibat 
aktif dalam ke-NU-an. Beberapa siswa Muallimin mengikuti IPNU dan 
IPPNU lingkungan sekitar madrasah Muallimin yaitu desa Tambakrejo. 
Mereka yang mengikuti organisasi tersebut adalah siswa yang berasal dari 
lingkungan madrasah Muallimin. Sementara itu, siswa yang berasal dari 
luar (rantau) dan tinggal di lingkungan pondok tidak diperbolehkan 
mengikuti IPNU karena kegiatannya berbenturan dengan kegiatan pondok 
pesantren. siswa yang mengikuti IPNU juga terlibat dalam kepengurusan, 
sehingga terjalin kerjasama dengan pihak madrasah.
65
 
Mayoritas anggota IPNU dan IPPNU desa tambakrejo adalah 
siswa madrasah Muallimin Kegiatan rutinitas meliputi diba’an, manaqib, 
                                                          
65
 Hasil wawancara dengan Waka Kesiswaan Madrasah Muallimin Bahrul Jombang, 
Bambang Hariadi. M.Pd.I pada tanggal 2 Februari 2017. 
148 
 
 
 
qiro’ah, tahlilan, ziarah rihlah, gerak jalan napak tilas perjuangan NU, 
seminar keaswajaan dan acara besar harlah IPNU setiap tahun. IPNU  
bekerjasama dengan masyarakat dalam penyelenggaraan kegiatan dakwah 
seperti pengajian umum dan sebagainya.
66
 
Evaluasi dilakukan setiap kegiatan pengkaderan siswa baik secara 
langsung maupu tidak langsung. Misalnya program pengiriman dai, siswa 
diberi tugas membuat laporan (reportase) yang diserahkan kepada bagian 
website muallimin dan guru pendamping mengevaluasi secara langsung. 
Dalam hal pengkaderan madrasah bekerjasama dengan PCNU dan 
melibatkan lingkungan masyarakat sebagai bentuk partisipasi seperti 
pelatihan kader penggerak NU yang diikuti masyarakat sekitar dan guru-
guru madrasah Muallimin, kegiatan pelatihan perawatan jenazah untuk 
masyarakat, seminar ke-NU-an dengan menghadirkan oleh PWNU Jawa 
Timur dan ketua Tanfidziyah jombang dengan tema menangkal Islam 
radikalisme dan kegiatan lain sebagainya.
67
 
Proses pengkaderan madrasah dengan lingkungan masyarakat 
berbasis Nahdlatul Ulama mampu menghasilkan alumni yang siap terjun 
ke masyarakat. Banyak alumni yang masuk perguruan tinggi berperan 
sebagai KMNU (Keluarga Mahasiswa Nahdlatul Ulama) dan alumni yang 
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terjun ke masyarakat banyak terlibat dalam pemberdayaan kegiatan masjid 
masyarakat. Jiwa ke-NU-an ditanamkan pada siswa dengan tradisi 
pembelajaran selama bertahun dengan membawa spirit dari pendiri 
pondok pesantren Bahrul Ulum KH.Wahab Hasbullah sebagai penggagas 
berdirinya NU.
68
 
C. Persamaan dan Perbedaan Sistem Pendidikan Kader Madrasah 
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Madrasah Muallimin 
Bahrul Ulum Jombang Jawa Timur 
Berdasarkan sejarahnya, madrasah Muallimin Muhammdiyah 
Yogyakarta dan madrasah Muallimin Bahrul Ulum telah mempertahankan 
eksistensinya sebagai lembaga pendidikan selama bertahun-tahun dengan 
mengikuti arus perkembangan zaman dan tuntutan kebutuhan masyarakat. 
Pada awalnya, kedua madrasah ini berdiri memiliki misi yang sama yaitu 
membawa nilai agama dan ketuhanan. Namun, seiring berjalannya waktu, 
keduanya menjadi lembaga pendidikan yang mendapat pengakuan dari 
pemerintah dengan tujuan mencetak kader ulama yang membawa nilai-nilai 
keislaman. Masing-masing madrasah memiliki ciri khas dalam menjalankan 
proses pendidikan sehingga keduanya memiliki persamaan dan perbedaan 
yang memiliki kelebihan atau kekurangan sebagai lembaga pendidikan. 
1. Persamaan Sistem Pendidikan Kader 
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Tabel X 
 
Persamaan Sistem Pendidikan Kader Madrasah Muallimin 
Muhammadiyah dan Madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
 
No. Aspek Persamaan 
 
1. Tujuan a. mengkaji agama dan menjadikan siswa ahli 
agama dengan fokus ormas Islam 
b. menyiapkan siswa terjun langsung ke 
masyarakat 
 
2. Pendidik a. Berkompetensi pada bidangnya 
b. Banyak lulusan dari universitas dalam segala 
jenjang 
c. Harus menjadi anggota ormas Islam 
 
3. Peserta didik a. Siswa berjenis kelamin laki-laki 
b. memiliki jenjang SMP/ MTs dan SMA/ MA 
c. tidak menerima mutasi siswa di tengah tahun 
ajaran 
 
4. Alat Pendidikan a. Menggunakan cross curriculum dalam 
pelaksanaan kegiatan pendidikan 
 
5. Lingkungan a. Siswa tinggal di asrama 
b. Masyarakat sekitar berbasis ormas 
 
6. Proses 
Pengkaderan 
a. Memiliki program khatib jumat keliling 
b. Memiliki program praktek mengajar 
 
 
2. Perbedaan Sistem Pendidikan Kader 
Tabel XI 
 
Perbedaan Sistem Pendidikan Kader Madrasah Muallimin 
Muhammadiyah dan Madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
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No. Aspek Muallimin 
Muhammadiyah 
Muallimin Bahrul 
Ulum 
1. Tujuan a. Mencetak kader 
militan dalam 
bermuhammadiyah 
b. Penekanan 
pendidikan pada 
kader 
keorganisasian 
melalui tahap 
tahap pelatihan 
 
a. Mencetak ulama 
yang ahli kitab 
kuning 
b. Penekanan pada 
kemampuan 
intelektual bahasa 
arab 
2. Pendidik a. Diutamakan 
lulusan perguruan 
tinggi 
b. Musrif wajib 
tinggal di asrama 
a. diutamakan alumni 
madrasah 
b. pengajar agama 
diutamakan lulusan 
pesantren 
c. asrama dikelola oleh 
PPBU 
3. Peserta didik a. Tidak semua 
pendaftar diterima 
b. Siswa wajib 
tinggal di asrama 
a. semua pendaftar 
diterima oleh 
madrasah 
b. siswa ada yang 
tinggal diasrama, ada 
juga yang tinggal 
dirumah 
 
4. Alat Pendidikan a. Porsi kurikulum 
madrasah 60% 
dan pemerintah 
40% 
b. Menggunakan 
sistem longlife 
education dalam 
satu manajemen 
c. Penekanan pada 
kegiatan kader 
Muhammadiyah 
d. Penjurusan IPA, 
IPS dan MAK 
e. Pembelajaran 
agama dominan 
a. Porsi kurikulum 
madrasah 80% dan 
pemerintah 20% 
b. Penekanan pada 
pelajaran berbasis 
kitab kuning 
c. Penjurusan bahasa 
d. Pembelajaran agama 
dominan  
menggunakan model 
satu arah berupa 
bandongan karena 
berpedoman pada 
kitab kuning 
e. Longlife education 
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bersifat praktis 
dengan 
menggunakan 
buku pedoman 
Ismuba yang 
disusun mandiri 
oleh madrasah 
 
beda manajemen 
5. Lingkungan a. Dibawah PP 
Muhammadiyah 
b. Lingkungan 
masyarakat 
perkotaan 
a. Dibawah yayasan 
PPBU 
b. Lingkungan 
masyarakat pedesaan  
 
6. Proses 
Pengkaderan 
a. Pengkaderan 
bersifat sistematis 
a. Pengkaderan secara 
natural tidak 
tersistem melalui 
kegiatan amaliah 
 
 
3. Analisis  Sistem Pendidikan Kader 
Lembaga pendidikan agama memiliki tanggung jawab menjadikan 
siswa mampu memahami agama secara aplikatif dalam kehidupan nyata. 
Sebagai madrasah Muallimin, kedua madrasah ini memiliki beberapa 
persamaan dalam tujuannya namun berbeda dalam menjalankan proses 
untuk mewujudkan tersebut. Adapun analisis komparatif dalam proses 
pendidikan kader madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta dan 
madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan 
Persamaan dari kedua madrasah ini adalah menggunakan nama 
Muallimin dengan tujuan utama mencetak pendidik dengan fokus 
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organisasi masyarakat Islam yang berbeda yaitu Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama. 
Dalam menjalankan kegiatan pendidikan, madrasah Muallimin 
Muhammadiyah berada dibawah pimpinan pusat Muhammadiyah 
sehingga segala kegiatan pendidikan tersusun secara sistematis berada 
dalam pengawasan pimpinan pusat Muhammadiyah untuk mewujudkan 
kader persyarikatan yang mengarah pada keorganisasian 
Muhammadiyah. Sementara itu, madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
berada dibawah yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum (PPBU) 
sebagai pesantren yang berbasis NU sehingga secara struktural tidak 
diatur langsung oleh PBNU, namun pendidikan ke-NU-an dijalankan 
secara kultural dan suasana pondok pesantren. 
b. Pendidik 
Kualitas dari tenaga pendidik kedua madrasah mayoritas 
adalah alumni perguruan tinggi baik tingkat S1 maupun S2 sehingga 
memiliki kompetensi dalam bidangnya. Persamaan lainnya, tenaga 
pendidik harus menjadi anggota dari organisasi yang dijadikan basis 
oleh masing-masing madrasah. 
Pada madrasah Muallimin Muhammadiyah, pendidik meliputi 
ustadz yang mengajar di madrasah dan harus memiliki kualifikasi dari 
perguruan tinggi S1 atau S2 kemudian musrif yang harus tinggal di 
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asrama menjadi pembimbing kegiatan siswa di asrama dalam kesatuan 
manajemen. 
 Sementara di madrasah Bahrul Ulum, pendidik adalah ustadz 
yang mengajar di madrasah dan harus memiliki kualifikasi S1 atau S2 
untuk pelajaran umum, namun untuk pelajaran agama lebih 
diutamakan komptensi dalam penguasaan kitab kuning walaupun 
hanya lulusan pesantren dan tidak memiliki ijazah perguruan tinggi. 
Siswa yang tinggal di asrama, proses pendidikan menjadi 
tanggungjawab pengasuh pondok pesantren yaitu kyai dan berada 
diluar manajemen madrasah. 
c. Peserta didik 
Siswa madrasah muallimin berjenis kelamin laki-laki dan 
menempuh pendidikan dalam jenjang SMP/ MTs dan SMA/MA. Kedua 
madrasah tersebut tidak menerima mutasi/ perpindahan siswa dari 
sekolah lain ditengah tahun ajaran. 
Dalam proses penerimaan siswa baru, madrasah Muallimin 
Muhammadiyah hanya menerima siswa yang lolos kualifikasi dengan 
standarisasi yang telah dibentuk sehingga tidak semua siswa yang 
mendaftar diterima oleh madrasah, kemudian setelah siswa diterima 
maka siswa wajib tinggal di asrama sampai lulus dari madrasah. 
Berbeda dengan madrasah Muallimin Bahrul Ulum, seluruh 
siswa yang mendaftarkan diri dapat diterima jika memenuhi standar 
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administrasi. Pelaksanaan testrimoni bersifat placement test bertujuan 
untuk menempatkan siswa dalam kelas sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki siswa. Siswa madrasah Muallimin tidak diwajibkan untuk 
tinggal di asrama pesantren karena berbeda manajemen, namun 
mayoritas siswa tinggal di pesantren. Terdapat pula siswa yang tinggal 
di rumah orang tuanya karena tempat tinggalnya berada disekitar 
lingkungan madrasah. 
d. Alat Pendidikan 
Dalam menjalankan proses pendidikan, kedua madrasah 
muallimin ini menggunakan model cross curriculum yaitu 
menggabungkan kurikulum madrasah dan kurikulum peraturan 
pemerintah melalui kementerian agama. Hal ini dilakukan untuk 
mendapat pengakuan dengan mengikuti aturan pemerintah dan menjaga 
ciri khas yang menjadi jati diri madrasah dengan kurikulum 
mandirinya. 
Walaupun keduanya memiliki persamaan dengan menggunakan 
model cross curriculum, akan tetapi porsi dalam materi pelajaran 
berbeda. Jika madrasah Muallimin Muhammadiyah menggunakan 60% 
kurikulum mandiri dan 40% kurikulum pemerinah maka madrasah 
Muallimin Bahrul Ulum menggunakan 80% kurikulum mandiri dan 
20% kurikulum pemerintah. 
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Madrasah Muallimin Muhammadiyah memiliki tiga penjurusan 
pada tingkatan SMA/ MA yaitu IPA, IPS dan MAK. Sementara 
madrasah Muallimin Bahrul Ulum hanya terdapat jurusan bahasa pada 
tingkatan SMA/ MA. 
Dalam proses pendidikan, madrasah Muallimin Muhammadiyah 
menggunakan long life education dengan mengembangkan model 
boarding school dalam satu manajemen madrasah dan asrama. 
Sedangkan madrasah Bahrul Ulum menggunakan long life education 
namun berbeda manajemen dengan menginduk pada yayasan pondok 
pesantren Bahrul Ulum Jombang. 
 Model pembelajaran keislaman, madrasah Muallimin 
Muhammadiyah memiliki buku pedoman praktis yang disusun oleh 
pihak madrasah, sementara madrasah Muallimin Bahrul Ulum 
pembelajaran keislaman berpedoman pada kitab kuning dengan 
menggunakan  model bandongan sebagai model pembelajaran satu arah 
yang menjadi ciri khas pesantren. 
e. Milleu (lingkungan) 
Dalam proses pendidikan yang maksimal, maka diperlukan 
lingkungan pendidikan yang mendukung dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan. Sesuai dengan tripusat pendidikan, yaitu lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat, maka siswa kedua madrasah 
muallimin ini memiliki persamaan di lingkungan lembaga pendidikan 
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meliputi latar belakang orang tua yang mendukung dalam kegiatan 
pendidikan kedua madrasah tersebut. Kemudian lingkungan sekolah 
yang mayoritas siswa tinggal di asrama menumbuhkan budaya 
kesadaran kolektif dalam kegiatan pembelajaran yang bernuansa 
kehidupan keislaman. Kehidupan masyarakat sekitar madrasah yang 
berbasis kebudayaan ormas baik Muhammadiyah atau NU juga 
mendukung pelaksanaan kegiatan pendidikan. 
Perbedaan terjadi pada aspek sikap masyarakat yang berbeda 
pandang. Madrasah Muallimin Muhammadiyah berada di lingkungan 
masyarakat perkotaan, maka dari itu  madrasah memberikan aturan 
yang ketat dan banyak kegiatan mandiri tanpa melibatkan masyarakat 
sekitar karena tingkat kenakalan remaja daerah perkotaan sangat tinggi 
sehingga dikhawatirkan siswa akan terjerumus dengan hal-hal yang 
demikian. 
Lingkungan madrasah Muallimin Bahrul Ulum adalah 
masyarakat pedesaan, maka dari itu, banyak kegiatan madrasah yang 
melibatkan masyarakat sekitar dan keseharian siswa juga berbaur 
dengan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. 
f. Proses pengkaderan 
Dalam proses pengkaderan, masing-masing madrasah memiliki 
ciri khas tersendiri. Madrasah Muallimin Muhammadiyah memiliki 
orientasi yang jelas dan sistematis dalam membentuk kader 
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persyarikatan karena secara struktural langsung berada dibawah 
pimpinan pusat Muhammadiyah melalui pelatihan yang harus diikuti 
siswa dalam setiap jenjangnya sehingga siswa akan diarahkan menjadi 
kader Muhammadiyah yang militan. 
 Madrasah Muallimin Bahrul Ulum belum memiliki orientasi 
yang jelas pendidikan kader, karena secara struktural tidak berada di 
bawah PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) akan tetapi berada 
dibawah yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum Jombang sehingga 
proses pengkaderan berjalan secara natural dengan rutinitas amaliah 
NU, menyatu dengan budaya masyarakat dan pendidikan khas 
pesantren yang berbasis pada kitab kuning. 
Persamaan pengkaderan yang dimiliki kedua madrasah ini 
adalah proses pengkaderan include dalam kurikulum pelajaran serta 
dengan pembiasaan/ habituasi dalam kehidupan asrama dan 
bermasyarakat yang berbasis NU dan Muhammadiyah. Perbedaaanya, 
jika madrasah Muallimin Muhammadiyah terintegrasi melalui pelajaran 
kemuhammadiyahan, leadership, dan ilmu keguruan, maka madrasah 
Muallimin Bahrul Ulum terintegrasi dalam pembelajaran kitab kuning 
yang menjadi rujukan orang-orang NU. 
Kedua Madrasah Muallimin tersebut bertujuan pada 
pembentukan ulama dan pendidik yang berkompeten berciri khas 
masing-masing organisasi masyarakat. Kader ulama dan pendidik yang 
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dimaksud oleh madrasah Muallimin Muhammadiyah lebih ditekankan 
minat dan bakat siswa dan pada program penjurusan yang dipilih siswa 
yaitu IPA, IPS dan MAK sehingga ulama dan pendidik yang dihasilkan 
mencakup seluruh aspek pengetahuan sesuai kebutuhan zaman dengan 
meningkatkan kualitas siswa dalam mempelajari sains, perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta tetap memiliki jiwa 
Muhammadiyah. Sementara ulama dalam bidang keagamaan 
menganjurkan alumni dari madrasah Muallimin melanjutkan studi 
perguruan tinggi di PUTM (Perguruan Ulama Tarjih Muhammadiyah) 
untuk meningatkan kemampuan dalam menguasai ilmu agama Islam  
dan penguatan kader ulama Islam menurut Muhammadiyah. 
Sementara itu, Madrasah Muallimin Bahrul Ulum membentuk 
kader ulama yang berciri khas Nahdlatul Ulama dengan mengambil 
pendidikan pesantren yang diformalkan. Pengkaderan difokuskan pada 
pengajaran kitab kuning dengan menguasai kajian bahasa arab dari 
tingkat dasar hingga tingkat tinggi dan pembiasaan amaliyah ke-NU-an 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 
mempelajari dan memahami sumber literatur Islam karangan ulama 
terdahulu dalam menafsirkan al-Qur’an dan hadis yang mayoritas 
menggunakan bahasa arab, sehingga ulama dan pendidik yang 
dimaksudkan adalah ulama yang menguasai kitab kuning dan berakidah 
ahlussunnah menurut Nahdlatul Ulama. 
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Selain itu, persamaan pendidikan kader kedua madrasah ini 
terletak pada program khatib jumat ke lingkungan masjid masyarakat 
dan ujian praktek mengajar.  khatib jumat menjadi kewajiban yang 
harus dilakukan oleh setiap siswa tingkat akhir madrasah Muallimin 
Muhammadiyah, sementara program khatib jumat madrasah Muallimin 
Bahrul Ulum hanya untuk siswa yang ditunjuk oleh pihak madrasah 
yang berlaku bagi kelas 4 dan 5 dalam setiap minggunya. 
Praktek mengajar menjadi ujian bagi siswa tingkat akhir kedua 
madrasah ini, perbedaannya terletak pada objek yang dijadikan ujian 
praktek mengajar. Madrasah Muallimin Muhammadiyah siswa 
melakukan praktek mengajar di kelas 1 dan 2, sedangkan madrasah 
Muallimin Bahrul Ulum bekerja sama dengan MI Bahrul Ulum dalam 
penyelenggaraan ujian praktek mengajar.    
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses pendidikan 
kader yang dilaksanakan madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta bersifat sistematis dan terencana dengan berbagai program 
yang harus ditempuh oleh calon kader. Sedangkan pendidikan kader 
madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang bersifat alamiah, tidak 
terstruktur namun mendapat dukungan dari lingkungan masyarakat dan 
pesantren melalui kegiatan amaliah rutinitas dan nilai-nilai keseharian. 
Walaupun berbeda dalam pelaksanaan pendidikan yang berciri 
khas organisasi masyarakat Islam, kedua madrasah ini menggunakan 
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pendidikan kader yang bersifat humanis, yaitu dengan model long life 
education dan menjalankan kehidupan bersama di asrama sehingga 
dapat terkontrol dan termotivasi dalam mencapai tujuan pendidikan 
bersama. 
